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PENGARUH JENIS SAMPAH ORGANIK DAN LAMA WAKTU 
PENGOMPOSANNYA TERHADAP LAJU INFILTRASI LUBANG RESAPAN 
BIOPORI 
Lubang resapan biopori dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam meresapkan dan 
menampung air pada permukaan dengan tujuan agar tidak terjadi banjir. Selain itu 
juga sebagai media pengkomposan. Berdasarkan statistik Kecamatan Porong Dalam 
Angka 2017-2019, daerah Porong memiliki rata-rata curah hujan berkisar antara 100 
– 150 mm/bulan. Berdasarkan hal tersebut, SMAN 1 Porong yang merupakan salah 
satu fasilitas pendidikan di daerah rawan banjir, memerlukan adanya teknologi 
sederhana untuk meningkatkan kemampuan tanah dalam meresapkan air hujan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan laju infiltrasi air pada lubang biopori 
berdasarkan jenis sampah dan lama waktu pengkomposannya. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan bahan baku dari jenis sampah organik, yakni kulit buah, sisa sayur, 
sampah daun dan kayu lapuk. Laju infiltrasi dianalisis dengan menggunakan model 
persamaan Horton dan selanjutnya dianalisa menggunakan uji kruskal wallis untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil laju infiltrasi di tiap jenis sampah. 
Pengamatan penurunan level air dilakukan setiap interval 10 menit dalam waktu 90 
menit (waktu konstan). Pengukuran infiltrasi di lapangan menggunakan single ring 
infiltrometer.. Pengukuran laju infiltrasi dilakukan setelah proses dekomposisi 
sampah selama 10 minggu. Proses pengomposan diamati dengan pengukuran pH dan 
suhu dilakukan setiap minggunya dalam waktu 10 minggu waktu degradasi. Diakhir 
waktu pengomposan dilakukan pengujian untuk memastikan tingkat kematangan 
kompos. Tanah SMAN 1 Porong memiliki karakter tekstur berpasir lanau dan warna 
abu-abu kecoklatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis sampah kulit buah 
yang paling efektif dalam meningkatkan laju infiltrasi pada biopori, yaitu sebesar 
16,35 cm/jam (telah mencapai waktu konstan) dan lama waktu pengomposan selama 
10 minggu menunjukkan rasio C/N yang paling tinggi yang memiliki laju infiltrasi 
paling rendah yaitu untuk sampah kayu lapuk, laju infiltrasinya sebesar 9,72 cm/jam. 
 

















THE ORGANIC WASTE TYPES AND COMPOSTING TIME’S EFFECT 
TOWARD BIOPORE INFILTRATION RATE 
Biopores infiltration is used as an alternative to absorb and hold water in the surface 
to prevent the flood. Besides, it is also used as a composting medium. Based on the 
statistics data of Porong District in number for 2017-2019, Porong area’s has an 
average rainfall from 100-150 mm/month in average. Based on that data, SMAN 1 
Porong is one of educational facility in flood-prone areas, that needs an appropiate 
technology to increase the soil ability in absorbing rainwater. This research aims to 
determine water infiltration rate in biopore based on the solid waste type and the 
length of the composting time. This research using descriptive kuantitative method’s. 
The types of solid waste that is used in this research were fruit waste, vegetables 
waste, leaf waste and rotten wood. The Horton equation model was used to analyze 
the infiltration rate and then analyzed using Kruskal Wallis test to know the 
differences in the results of the infiltration rate in each type of organic waste. The 
observation of the decrease in water level was carried out at interval of 10 minutes in 
90 minutes range (constant time). Infiltration measurement in the field using a single 
ring infiltrometer. Measurement of the infiltration rate was carried out after the waste 
decomposition process for 10 weeks. pH and temperature measurement was done 
once a week in 10 weeks of degradation process. In the end of composting time, a 
measurement was done to determine the level of compost’s maturity. The soil of 
SMAN 1 Porong has a silt sandy texture character and a brownish-gray color. The 
results of the research concluded that the type of fruit peel’s waste was the most 
effective in increasing the infiltration rate in 16,35 cm/hour (had reached the constant 
time) and the composting time for 10 weeks showed the highest C/N ratio which had 
the highest rate of composting time. The lowest infiltration rate was in weathered 
wood waste, the infiltration rate was 9,72 cm/hour. 
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1.1. Latar Belakang 
Kota Sidoarjo adalah potret dari kota berkembang di Indonesia. Seperti halnya 
kota berkembang, Pemerintah Kota Sidoarjo tengah giat-giatnya membangun. 
Kebutuhan ruang di Kota Sidoarjo terus meningkat seiring dengan kegiatan 
pembangunan di bidang ekonomi dan penduduk. Hal ini akan berdampak pada 
berkurangnya daerah resapan air dan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Berkurangnya 
ruang terbuka hijau disebabkan oleh konversi lahan yaitu beralih fungsinya Ruang 
Terbuka Hijau guna peruntukan ruang yang lain. Kebutuhan ruang di Kota Sidoarjo 
terus meningkat seiring dengan kegiatan pembangunan di bidang ekonomi.  
Data masterplan ruang terbuka hijau Kota Sidoarjo tahun 2010 menerangkan 
bahwa kebutuhan akan ruang terbuka hijau di Kota Sidoarjo masih jauh dari 
pemenuhan. Pada Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
menjelaskan  perencanaan  tata  ruang wilayah  kota  harus  memuat  rencana 
penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau  yang  luas  minimalnya  sebesar  
30% dari  luas  wilayah  kota.  Ruang  Terbuka  Hijau di  perkotaan  terdiri  dari  
ruang  terbuka  hijau publik dan ruang terbuka hijau privat dimana proporsi  ruang  
terbuka  hijau  pada  wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30% yang terdiri dari 
20% RTH publik dan 10% terdiri dari RTH privat. Ruang Terbuka Hijau memiliki 
beberapa fungsi, antara  lain  sebagai  pengaman keberadaan  kawasan  lindung  
perkotaan, sebagai  pengendali  pencemaran  dan kerusakan  tanah,  air, dan  udara,  
serta sebagai  sarana  estetika  kota. RTH sebagai fungsi ekologis penyerap air hujan 
adalah suatu kawasan yang ditanami pepohonan maupun rerumputan yang dapat 
memperbaiki struktur tanah sehingga laju resapan air hujan dapat dipertahankan 
(Basuki, 2013). RTH sebagai fungsi ekologis penyerap air hujan berada di sekitar 
waduk atau situ yang dapat memperkecil limpasan air di permukaan (surface run-off) 
 


































pada saat hujan turun (Faidhol, 2013). Dampak dari kurangnya Ruang Terbuka 
Hijaun di perkotaan apabila intenistas curah hujan cukup tinggi bisa menyebabkan 
genangan bahkan banjir.  
Menurut penelitian Yohana (2017) Pembuatan lubang resapan biopori merupakan 
salah satu solusi teknologi yang ramah lingkungan dalam mengatasi ketersediaan air 
tanah dengan memanfaatkan sampah organik melalui lubang kecil dalam tanah. Air 
adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup dan keberadaannya bisa 
sangat membahayakan ketika terjadi banjir. Sementara sampah adalah sumber daya 
yang dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat, tetapi terkadang sampah menjadi 
sumber pencemar bahkan menjadi salah satu penyebab banjir apabila pembuangan 
sampah dilakukan sembarangan.  
Prinsip kerja dari LRB yaitu dengan meresapkan dan mengurangi limpahan air 
hujan yang memiliki volume lebih banyak ke dalam tanah, sehingga mampu 
meminimalisir terjadinya banjir (Mareta, 2017). Menurut Widyastuti (2016), salah  
satu metode untuk mengurangi penumpukan sampah  organik  adalah dengan 
membuat atau mengubahnya hingga menjadi kompos. Pengomposan adalah hasil 
penguraian (dekomposisi) secara alami sampah organik oleh mikroorganisme dan 
fauna tanah. Dengan bantuan organisme makroskopis dan mikroskopis, sampah telah 
melewati proses dekomposisi dari bentuk yang semula berukuran besar hingga 
menjadi kecil.  
Berdasarkan hasil penelitian Santosa (2018) penggunaan limbah buah-buahan 
menyebabkan tingkat infiltrasi air yang lebih tinggi daripada limbah sayur ataupun 
daun. Tingkat penyerapan air biopori menggunakan limbah buah mencapai 5,77 
mm/mnt, sedangkan pada limbah daun 4,00 mm/mnt dan limbah sayur 2,63 mm/mnt. 
Tingkat infiltrasi air biopori tinggi karena meningkatnya jumlah pori-pori di tanah. 
Hal ini disebabkan karena limbah Kulit pisang, pepaya dan buah mangga yang 
dimasukkan ke dalam lubang biopori memiliki aroma kuat dan rasa manis akan lebih 
banyak menarik kehadiran organisme tanah seperti cacing tanah, semut, dan 
serangga. Kemudian aktivitas organisme tanah menyebabkan terbentuknya pori-pori 
 

































baru di tanah. Struktur biopori adalah lubang memanjang sehingga bercabang dan 
dapat memperlancar penyerapan air ke segala arah.  
Kegiatan pengolahan sampah tidak ada habisnya. Oleh karena itu dibutuhkan 
suatu sistem pengelolaan sampah yang tepat. Pengelolaan sampah yang tepat dapat 
dilakukan secara preventive, yaitu memanfaatkan sampah dengan menjadikan 
kompos. Firman Allah dalam Al Quran Surat Al Baqarah ayat 30: 
۟ا أَتَْجعَُل فِيَها َمن يُْفِسُد فِيهَ  ئَِكِة إِن ِى َجاِعٌل فِى ٱْْلَْرِض َخِليفَةً ۖ قَالُوَٰٓ
َٰٓ َمآَٰءَ   َوإِْذ قَاَل َربَُّك ِلْلَملَ    َويَْسِفُك ٱلد ِ
ُس لََك ۖ قَاَل إِن ِىَٰٓ أَْعلَُم َما ََل تَْعلَُمونَ     َونَْحُن نَُسب ُِح بَِحْمِدَك َونُقَد ِ
Artinya:  Ingatlah ketika Tuanmu berbicara kepada malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."  mereka  berkata:  "Mengapa  
Engkau  hendak  menjadikan (khalifah)  di  bumi  itu  orang  yang  akan  membuat  
kerusakan padanya  dan  menumpahkan  darah,  Padahal  Kami  Senantiasa bertasbih  
dengan  memuji  Engkau  dan  mensucikan  Engkau?" Tuhan berkata: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."  
Berdasarkan ayat diatas, dengan menggunaka kompos sampah organik pada 
lubang resapan pori hayati, artinya manusia yang dijadikan oleh Allah SWT sebagai 
khilafah bumi telah menjalankan salah satu kewajiban yaitu menjaga bumi beserta 
isinya. Karena dengan menerapkan sistem Lubang Resapan Biopori ini mampu 
mengurangi sampah organik dan mengatasi masalah banjir.  
Berdasarkan data statistik Kecamatan Porong Dalam Angka Tahun 2017 – 2019, 
daerah Porong memiliki rata-rata curah hujan bulanan berkisar antara 100 – 
150mm/bulan. Daerah Porong termasuk ke dalam jenis tanah aluvial hidromoft (tanah 
muda) dan belum mengalami pengembangan (RPI2JM, 2019). Aluvial hidromoft 
bertekstur liat tetapi berpasir. Jenis tanah ini biasanya banyak digenangi air sehingga 
warnanya tua kelabu sampai kehiataman. Tanah dengan tekstur liat cenderung 
mempunyai permeabilitas (water run off) lambat. Menurut Rusli (2008) daerah yang 
mempunyai curah hujan tinggi, semakin rendah infiltrasi tanah maka akan semakin 
besar aliran permukaan yang dihasilkan, sehingga potensi terjadinya banjir 
 


































meningkat. Oleh karena itu, diperlukan teknologi guna membantu dalam peningkatan 
laju resapan air.  
Berdasarkan uraian tersebut, SMAN 1 Porong yang merupakan salah satu 
fasilitas pendidikan di daerah rawan banjir, diperlukan adanya penerapan teknologi 
sederhana untuk meningkatkan kemampuan tanah dalam meresapkan air hujan yaitu 
dengan pembuatan lubang biopori. Pembentukan kompos dari biopori sangat penting 
untuk dilakukan. Hal ini disebabkan karena adanya aktivitas penguraian sampah 
organik oleh mikroorganisme atau fauna dalam tanah yang membentuk lubang pori 
atau terowongan-terowongan kecil dapat membantu dalam meningkatkan laju resapan 
air tanah. Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan penelitian mengenai jenis 
sampah yang paling efektif dalam peningkatan laju infiltrasi tanah pada biopori.  
1.2. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh jenis sampah organik terhadap laju resapan air dalam lubang 
resapan biopori ?  
2. Bagaimana pengaruh lama waktu pengkomposan selama 10 minggu terhadap laju 
resapan air? 
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan tersebut, maka ditetapkan tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis sampah organik terhadap laju resapan air dalam 
lubang resapan biopori. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lama waktu pengkomposan terhadap laju resapan air.  
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait di dalamnya. Beberapa manfaat tersebut antara lain: 
 
 

































1. Bagi Civitas Akademika 
Civitas akademika dapat mengembangkan kemampuan dan keahlian yang telah 
dipelajari dan memperoleh wawasan mengenai teknologi Lubang Resapan 
Biopori. 
2. Bagi Pembaca 
Pembaca mampu memperoleh pengetahuan dan wawasan baru mengenai jenis 
sampah organik yang paling efektif dalam peningkatan laju resapan air dalam 
biopori. 
1.5. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dikhususkan pada pengaruh jenis 
sampah organik dan lama waktu pengomposannya terhadap laju resapan air dalam 
Lubang Resapan Biopori dengan mengkaji jenis tanah pada lokasi penelitian 
terdahulu. Komposisi sampah organik yang digunakan yaitu daun, kulit buah, sisa 
sayur dan kayu lapuk.  
 





































2.1  Lubang Resapan Biopori  
Lubang Resapan Biopori (LRB) merupakan teknologi yang direkayasa  untuk 
bidang peresapan air berupa lubang silindris berbentuk vertikal yang berdiameter 
tidak terlalu besar akan tetapi efektif dalam peresapan air dalam tanah (Maretha, 
2017). Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.70/Menhut-II/2008/Tentang 
Pedoman Teknis Rehabilitasi Hutan dan Lahan, lubang resapan yaitu lubang-lubang 
di dalam tanah yang terbentuk akibat adanya berbagai aktivitas organisme di 
dalamnya, seperti: perakaran tanaman, cacing, rayap dan fauna tanah lainnya. 
Lubang-lubang yang telah terbentuk akan terisi udara dan menjadi tempat 
mengalirnya air di dalam tanah.  
Mengubah tata guna lahan menjadi pemukiman dapat merusak fungsi hidrologi 
tanah. sebagian permukaan tanah menjadi kedap karena tertutup oleh lokasi 
konstruksi, perkerasan jalan atau perkerasan lainnya. Bagian lahan yang terbuka juga 
akan mengalami proses pemadatan. Hal ini dapat mencegah sebagian besar air hujan 
masuk ke dalam tanah, meskipun air dibuang melalui saluran drainase. Peningkatan 
debit air hujan disebabkan oleh penurunan laju penetrasi air ke dalam tanah. hal ini 
dapat mengakibatkan banjir di musim hujan dan kekeringan di musim kemarau, serta 
berkurangnya cadangan air tanah.  
Pembuatan sumur resapan telah diperkenalkan sebagai teknik konvensional 
untuk memungkinkan air di permukaan meresap. Namun, tidak semua masyarakat 
bisa mengaplikasikan teknologi ini. Sumur resapan memiliki dimensi yang cukup 
besar, juga perlu diisi dengan kerikil, pasir dan ijuk. Tujuannya untuk menghindari 
runtuhnya dinding resapan (Rochman, 2015). Penyumbatan permukaan resapan oleh 
bahan-bahan halus yang terbawa air dan tersaring oleh ijuk, menyebabkan rongga 
antar serabut tersumbat, sehingga laju perembesan air sangat lambat. Pengumpulan 
volume air yang besar dalam sumur resapan menghasilkan ukuran daya resapan 
 

































relatif besar. Beban yang terserap adalah banyaknya air yang masuk ke dalam pori 
dibagi dengan luas permukaan resapan (dinding dan dasar lubang). Peningkatan 
beban resapan mengakibatkan penurunan laju peresapan air dikarenakan zona jenuh 
di sekitar dinding lubang terlalu lebar (Lutjito, 2015).  
 Peresapan air ke dalam tanah dapat diperlancar dengan adanya biopori yang 
dibuat oleh fauna tanah dan akar tanaman. Pemberian bahan organik yang cukup di 
dalam tanah mampu menciptakan lingkungan yang kondusif guna pembentukan 
biopori di dalam tanah. Oleh sebab itu, perlu dibuat lubang silindris agar 
memudahkan memasukkan bahan organik ke dalam tanah (Muzaimah, 2017). 
Dinding lubang silindris menyediakan tambahan permukaan resapan air seluas 
dinding lubang yang dibuat. Apabila lubang silindris telah terisi sampah organik, 
maka permukaan resapan tidak akan mengalami penyumbatan ataupun kerusakan 
dikarenakan telah dikelilingi oleh sampah organik (Santosa, 2018). Dimensi pada 
lubang tidak boleh terlalu besar agar meminimalkan beban lingkungan oleh adanya 
pengumpulan sampah organik dan volume air dalam lubang (Pungut, 2013).  
Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah lubang yang digali vertikal ke dalam 
tanah berbentuk silindris berdiameter 10cm, dengan kedalaman ± 1 meter (tidak 
melebihi muka air tanah). Lubang resapan digali dengan menggunakan bor biopori 
agar diameter yang dihasilkan seragam (Brata, 2008). Penerapan teknologi lubang 
resapan biopori dimaksudkan untuk meningkatkan jumlah dan luas liang pori yang 
terbentuk ke segala arah di dalam tanah, dengan bertambahnya luas liang pori 
tersebut maka jumlah (volume) peresapan air kedalam tanah akan semakin 
meningkat. Sesuai dengan tujuan pembuatan biopori yaitu meningkatkan penetrasi air 
ke dalam tanah, maka pembuatan lubang resapan biopori harus ditempatkan di tempat 
yang dilewati air ataupun tempat-tempat air biasanya menggenang saat terjadi hujan.  
 



































Gambar 2.  1 Lubang Resapan Biopori 
Sumber: zerowaste.org 
 
Lokasi yang direkomendasikan untuk pembuatan lubang biopori adalah pada saluran 
pembuangan air hujan (sekitar drainase), di sekitar pohon, sisi pagar, kontur taman 
dan tempat-tempat yang dinilai cocok. Untuk mendapatkan hasil yang baik, biopori 
diletakkan pada lokasi yang mungkin terendam, karena jika lubang biopori dibuat 
pada lokasi yang lebih tinggi maka permeabilitas air menjadi tidak optimal.  
Menurut Tim Biopori IPB (2009) Lubang Resapan Biopori adalah teknologi 
tepat guna dan ramah lingkungan untuk mengatasi banjir yakni dengan cara: 
a. Meningkatkan daya resapan air 
Adanya lubang resapan biopori secara langsung akan menambah bidang 
resapan air, yakni sebesar luas kolam atau dinding lubang. Sebagai contoh: jika 
lubang dibuat dengan diameter 10 cm dan kedalaman 100 cm maka luas bidang 
 

































resapan akan bertambah sebanyak 3140 cm2 atau sekitar 1/3 m2. Dengan begitu, 
permukaan tanah yang berbentuk lingkaran dengan diameter 10 cm, yang 
awalnya hanya memiliki bidang resapan 78,5 cm2 setelah dibuatkan lubang 
resapan dengan kedalaman 100 cm, luas bidang resapannya semakin bertambah 
menjadi 3128 cm2. Adanya aktivitas fauna tanah pada lubang resapan dapat 
terbentuknya biopori dan terpelihara keberadaannya, dengan adanya kombinasi 
antara luas bidang resapan dengan kehadiran biopori secara bersama-sama akan 
meningkatkan kemampuan dalam meresapkan air.  
b. Mengubah sampah organik menjadi kompos 
Lubang resapan biopori ‘diaktifkan’ dengan memberi sampah organik ke 
dalamnya. Sampah ini akan dijadikan sebagai sumber energi bagi organisme 
tanah untuk melakukan proses dekomposisi. Sampah yang telah didekomposisi 
ini dikenal sebagai kompos. Kompos dapat dipanen pada setiap periode tertentu 
dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik pada berbagai jenis tanaman, 
seperti tanaman hias, sayuran, dan jenis tanaman lainnya.  
c. Memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman 
Lubang Resapan Biopori (LRB) diaktifkan oleh organisme tanah, 
khususnya fauna tanah dan perakaran tanaman. Aktivitas merekalah yang 
selanjutnya akan menciptakan rongga-rongga dalam tanah yang akan dijadikan 
‘saluran’ air untuk meresap ke dalam tanah dengan memanfaatkan aktivitas 
organisme tanah maka rongga-rongga tersebut akan senantiasa terpelihara dan 
terjaga keberadaannya sehingga kemampuan peresapannya akan tetap terjaga 
tanpa campur tangan langsung dari manusia untuk pemeliharaannya.  
 Proses pembuatan Lubang Resapan Biopori bisa dikatakan mudah dan 
sederhana sehingga bisa diterapkan dalam skala rumah tangga ataupun skala yang 
cakupannya lebih luas. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 
Tahun 2009 tentang Pemanfaatan Air Hujan, konstruksi pembuatan Lubang Resapan 
Biopori antara lain: 
 


































a. Membuat lubang silindris ke dalam tanah menggunakan bor LRB dengan 
diameter 10 cm, dan kedalaman 100 cm atau kurang dari kedalaman muka air 
tanah (water table) 
b. Sesuai dengan kondisi lahan yang ada, jarak pembuatan LRB antara 50-100 
cm  
c. Gunakan paralon dengan diameter 10 cm dan panjang minimal 10 cm untuk 
memperkuat bagian bawah mulut atau lubang, dan campurkan semen dengan 
2-3 cm dan tebal 2 cm di sekitar mulut 
d. Isi lubang resapan biopori dengan daun, potongan rumput dan sampah organik 
dari sampah campuran 
e. Tutup lubang resapan biopori dengan kawat saring. 
Lubang Resapan Biopori dibuat secara vertikal dengan melakukan penggalian 
lubang pada tanah dengan diameter sekitar 10 cm dan kedalaman sekitar 100 cm atau 
tidak melebihi kedalaman muka air tanah (water table). Dimensi lubang tersebut 
disarankan terkait keefektifitasan penggunaan ruang horizontal yang kian terbatas dan 
untuk mengurangi beban pengomposan. Berikut disajikan Tabel 2.1 hubungan antara 
diameter lubang dengan beban resapan dan pertambahan luas permukaan resapan air: 
 

































Tabel 2. 1 Hubungan antara Diameter Lubang dengan Beban Resapan dan 














10 0,00785 0,3143 40 7,857 25 
40 0,1257 1,2571 11 125,714 100 
60 0,2829 1,8857 7 282,857 150 
80 0,5029 2,5143 5 502,857 200 
100 0,7857 3,1429 4 785,714 250 
Sumber: Kamir R. Brata dan Anne Nelistya, 2008 
Berdasarkan tabel di atas, dengan pembuatan LRB berdiameter 10 cm dengan 
kedalaman 100 cm (tidak melebihi atau mencapai kedalaman permukaan air tanah). 
Pemilihan dimensi yang dianjurkan tersebut untuk efisiensi penggunaan ruang 
horizontal yang semakin terbatas dan mengurangi beban pengomposan. LRB dengan 
diameter 10 cm dan kedalaman 100 cm hanya menggunakan permukaan horizontal 
sebesar 0,00785 m2 akan menghasilkan permukaan vertikal seluas dinding lubang 
yakni sebesar 0,314 m2, artinya bahwa permukaan tanah 40 kali lebih besar dan dapat 
kontak langsung dengan bahan kompos. Jumlah sampah yang dapat tertampung di 
dalam tanah adalah 7,85 liter dan akan dijangkau oleh biodiversitas tanah melalui 
dinding lubang yang akan menghasilkan beban kompos maksimal adalah 25 liter/m2. 
Jika diameter lubang diperbesar maka luas permukaan tanah akan berkurang, 
sehingga menambah beban kompos. Penurunan laju resapan air disebabkan semakin 
luasnya zona saturasi air di sekitar lubang resapan.   
Pengomposan merupakan proses biodegradasi bahan organik, terutama oleh 
mikroorganisme yang menggunakan bahan organik sebagai sumber energinya 
(Gautam, 2010). Hal ini berarti sampah organik sangat bermanfaat sebagai bahan 
 


































baku pembuatan kompos, dan kompos tersebut akan menjadi sumber nutrisi makanan 
bagi fauna dalam tanah.  
2.2  Kondisi Tanah 
Kondisi tanah dalam hal ini mencakup Fisik dan Kimia Tanah. Kondisi tanah 
akan sangat berpengaruh terhadap daya resap air yang akan dilewatkan dengan 
pembuatan Lubang Resapan Biopori. Kondisi tanah yang mencakup dalam sifat fisik 
tanah adalah:  
2.2.1. Tekstur tanah 
Tanah secara umum didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat 
(butiran) mineral-mineral padat yang tidak terikat secara kimia satu sama lain dan 
dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai 
dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel 
padat tersebut. Tekstur tanah mengacu pada rasio ukuran butir dengan kelompok 
ukuran partikel asli di bagian mineral tanah. Tanah berpasir lebih cepat menyerap air 
daripada tanah bertekstur liat. Pembentukan kompos di LRB akan mempercepat 
masuknya air ke dalam tanah di semua struktur tanah. Berikut disajikan dalam Tabel 
2.2 hubungan tekstur tanah dan laju infiltrasi: 
Tabel 2. 2 Hubungan Tekstur Tanah dan Kapasitas Infiltrasi Tanah 
Tekstur Tanah 
Kapasitas Infiltrasi 
(mm per jam) 
Keterangan 
Liat <0,5 Sangat lambat 
Lempung Berliat 0,5 - 2,5 Lambat 
Lempung Berdebu 7,5 – 15 Sedang 
Lempung 12,5 – 25 Cepat 
Pasir Berlempung 25 – 50 Sangat Cepat 
 Sumber: Arsyad, 2006 
Berdasarkan kelas teksturnya, berikut penggolongan tanah (Fort, 1998):  
1) Tanah bertekstur kasar atau tanah berpasir, adalah tanah yang mengandung 
paling sedikit 70% pasir atau bertekstur pasir atau pasir berlempung. 
 

































2) Tanah bertekstur sedang atau tanah berlempung, meliputi: 
• Tanah bertekstur sedang tetapi agak kasar termasuk tanah yang 
bertekstur lempung pasir (sandy loam) atau lempung berpasir halus. 
• Tanah bertekstur sedang meliputi yang bertekstur lempung berpasir 
sangat halus, lempung (loam), lempung berdebu (silty loam) atau debu 
(silt) 
• Tanah bertekstur sedang tetapi agak halus: lempung liat (Clay-Loam), 
lempung liat berpasir (Sandy clay loam) dan lempung liat berdebu 
(Sandy-Silt loam) 
3) Tanah bertekstur halus atau tanah berliat, yaitu tanah yang mengandung 
paling sedikit 37,5% liat atau bertekstur liat, liat berdebu atau liat berpasir.  
Klasifikasi tanah dengan sistem taksonomi tanah, beberapa kelas tekstur masih 
perlu dibedakan diantaranya liat dan lempung berpasir atau yang lebih kasar. Menurut 
tempatnya, penetapan tekstur dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu metode 
penetapan tekstur di lapangan, dan metode penetapan tekstur di laboratorium.  
Penetapan tekstur tanah di lapangan dapat dilakukan dengan cara merasakan 
atau meremas contoh tanah antara ibu jari dan telunjuk. Penetapan tekstur di lapangan 
berdasarkan rasa kasar atau licin, gulungan dan kelekatan. Penetapan tekstur di 
laboratorium dilakukan dengan cara pipet dan metoda Bouyoucos (cara hidrometer) 
(Soil Survey Staff, 2011). Tanah dengan berbagai perbandingan pasir, debu, dan liat 
dikelompokkan atas beberapa kelas tekstur seperti digambarkan pada segitiga tekstur 
Gambar 2.2. 
 



































Gambar 2.  2 Segitiga Tekstur Tanah (Sand Separate) 
Sumber: Soil Survey Staff, 2011 
 
Pada permisalan suatu tanah mengandung 50% pasir, 20% debu, dan 30% liat. 
Dari segitiga tekstur diatas dapat dilihat bahwa sudut kanan bawah segitiga 
menggambarkan 0% pasir dan sudut kirinya 100% pasir. Temukan titik 50% pasir 
pada sisi dasar segitiga dan dari titik ini garis sejajar dengan sisi kanan segitiga (ke 
kiri atas). Kemudian temukan titik 20% debu pada sisi kanan segitiga. Dari titik ini 
tarik garis sejajar dengan sisi kiri segitiga, sehingga garis ini berpotongan dengan 
garis pertama. Kemudian temukan titik 30% liat dan tarik garis ke kanan sejajar 
dengan sisi dasar segitiga sehingga memotong dua garis sebelumnya. Dari 
perpotongan ketiga garis ini, ditemukan bahwa tanah ini mempunyai kelas tekstur 
“lempung liat berpasir”. Penentuan tekstur suatu contoh tanah secara kuantitatif 
dilakukan melalui proses analisis mekanis (Undang, 2006). 
 

































Tekstur tanah memiliki peran dalam penentuan tata air dalam tanah, yaitu 
berupa kecepatan infiltrasi, penetrasi, dan kemampuan pengikatan air oleh tanah. 
Terjadi tidaknya aliran permukaan, tergantung pada dua sifat yang dipunyai oleh 
tanah tersebut, yaitu kapasitas infiltrasi (kemampuan tanah untuk meresapkan air) dan 
permeabilitas dari lapisan tanah yang berlainan, yaitu kemampuan tanah untuk 
meloloskan air atau udara ke lapisan bawah tanah (Akbar, 2013). 
Tanah bertekstur pasir yaitu tanah dengan kandungan pasir >70%, porositasnya 
rendah (< 40%), sebagian ruang pori berukuran besar sehingga aerasinya baik, daya 
hantar air cepat, tetapi kemampuan menyimpan zat hara rendah. Tanah pasir disebut 
juga tanah ringan. Tanah disebut bertekstur berliat jika liatnya > 35%, kemampuan 
menyimpan air dan hara tanaman tinggi. Tanah liat disebut juga tanah berat. Tanah 
berlempung, merupakan tanah dengan proporsi pasir, debu dan liat sedemikian rupa 
sehingga sifatnya berada diantara tanah berpasir dan berliat, sehingga kemampuannya 
dalam menyimpan dan menyediakan air untuk tanaman tinggi (Ikbal, 2019).  
2.2.2  Struktur Tanah  
Menurut penelitian Hanafiah (2004) struktur tanah berupa perpaduan antara 
partikel tanah primer (pasir, debu dan liat individual) dan partikel sekunder 
(gabungan partikel-partikel sekunder yang disebut ped (gumpalan) yang membentuk 
agregat (bongkah). Hal tersebut dapat berperan dalam merubah pengaruh tekstur pada 
kondisi aerasi tanah, karena penataan ped atau agregat tanah akan menciptakan lebih 
banyak ruang daripada penataan partikel primer. Tanah dikatakan memiliki struktur 
yang baik maka akan memiliki kondisi drainase yang baik sehingga perakaran 
tanaman akan mudah menyerap hara dan air.  
Menurut Hardjowigeno (2010) tanah dengan struktur butiran dan serpihan 
memiliki kinerja pengkondisian yang baik, sehingga unsur hara lebih mudah 
diperoleh dan diolah. Mekanisme pembentukan struktur meliputi: 
1)  Aktivitas penetrasi akar pada saat berkembang 
 


































2) Pergerakan air yang mengikuti arah perkembangan akar menyebabkan 
terjadinya pengikisan dan pemecahan tanah lalu memicu pembentukan 
gumpalan. 
3) Aktivitas keluar-masuknya fauna tanah.  
Berikut disajikan Tabel 2.3 tentang kode struktur tanah: 
Tabel 2. 3 Kode Struktur Tanah 
Kelas Struktur Tanah Ukuran Diameter 
Granuler sangat halus < 1 mm 
Granuler halus 1 sampai 2 mm 
Granuler sedang sampai kasar 2 sampai 10 mm 
Berbentuk blok, blocky, plat, massif - 
Sumber: Suripin, 2001 
2.2.3  Porositas  
Porositas adalah proporsi ruang pori total (ruang kosong) yang terdapat dalam 
satuan volume tanah yang dapat ditempati oleh air dan udara. Porositas merupakan 
salah satu indikator kondisi drainase dan aerasi tanah (Hanafiah, 2004). Faktor yang 
mempengaruhi adanya porositas adalah kandungan bahan organik, struktur tanah dan 
tekstur tanah (Hardjowigeno, 2010). Nilai porositas antara 0 dan 1 atau persentasenya 
antara 0 – 100%. Porositas dapat ditentukan dengan dua metode, antara lain: 
1) Perbedaan antara berat tanah jenuh dan berat tanah kering oven 
2) Nisbah Bobot Isi (BI): Particle Weight (BP) adalah ukuran volume tanah 
yang ditempati oleh bahan padat. 
Menurut diameter ruangnya, pori-pori tanah dibedakan menjadi 3 kelas 
menurut Jongerius 1975, antara lain: 
1) Makropori (pori-pori makro) apabila berdiameter ≥ 90 mm 
2) Mesopori apabila berdiameter 90 – 30 mm 
3) Mikropori apabila berdiameter < 30 mm 
Berdasarkan pengaruhnya terhadap air, pori-pori tanah dibagi atas 5 kelas menurut 
Greenland 1997, antara lain: 
 

































1) Pori pengikat jika diameter < 0,005 µm 
2) Pori residual jika diameter (0,005 – 0,1 µm) 
3) Pori penyimpanan (0,1 – 50 µm) 
4) Pori transmisi (50 – 500 µm) 
5) Celah ( > 500 µm 
2.2.4  Permeabilitas Tanah 
Permeabilitas tanah adalah sejenis porositas, bahan yang menyediakan jalan 
bagi air untuk mengalir melalui rongga didalamnya. Bahan dengan rongga-rongga 
continue disebut permeable material seperti kerikil, sedangkan lempung termasuk 
material non permeable. Di dalam tanah, karakteristik aliran mungkin bersifat 
laminer atau turbulen. Dalam aliran laminer, setiap partikel cair melewati jalur 
tertentu yang tidak bertabrakan dengan jalur partikel lainnya. Sedangkan dalam aliran 
turbulen, jalur setiap partikel saling bertabrakan secara tidak teratur (Kodoatie, 2012).  
Tahanan terhadap aliran bergantung pada ukuran butir tanah, jenis tanah, rapat 
massa, bentuk butiran, serta rongga pori. Temperatur juga mempengaruhi tahanan 
aliran (kekentalan dan tegangan permukaan). Tinggi rendahnya permeabilitas 
ditentukan ukuran pori sebagai berikut: 
a. Pasir bersifat sangat permeable (permeabilitasnya tinggi) 
b. Lempung bersifat impermeable (permeabilitasnya rendah) 
c. Lanau dan tanah campuran pasir lempung (permeabilitasnya antara pasir 
lempung).  
Pengukuran permeabilitas tanah digunakan untuk mengetahui daya hantar 
listrik air dan udara di dalam tanah. Permeabilitas tanah menunjukkan kemampuan 
tanah dalam mengalirkan air. Struktur dan tekstur tanah serta unsur organik akan 
sangat mempengaruhi permeabilitas tanah dan meningkatkan laju infiltrasi tanah 
sehingga mengurangi aliran permukaan tanah. 
Berdasarkan SNI Nomor: 03-2453-2002 tentang Tata Cara Perencanaan 
Sumuran Resapan Air Hujan untuk Lahan Pekarangan, terdapat beberapa point yang 
dapat diadopsi untuk perencanaan Lubang Resapan Biopori (LRB) yaitu: 
 


































1) Sumur Resapan/LRB ditempatkan pada lahan yang relatif datar. 
2) Air yang masuk sumur resapan/LRB adalah air hujan yang tidak tercemar. 
3) Penetapan sumur resapan/LRB air hujan harus mempertimbangkan 
keamanan bangunan sekitarnya. 
4) Harus memperhatikan peraturan daerah setempat. 
5) Hal-hal yang tidak memenuhi ketentuan ini harus disetujui oleh instansi 
yang berwenang.  
 Berkaitan dengan persyaratan teknis pembuatan LRB yang dapat diadopsi dari 
kegiatan sumur resapan menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 
Tahun 2009 tentang Pemanfaatan Air Hujan, yaitu: 
 1) Kedalaman muka air tanah (water table) minimum 1,50 m pada musim    
     hujan 
 2) Struktur tanah yang dapat digunakan harus mempunyai nilai permeabilitas  
                tanah ≥ 2,0 cm/jam. 
Berikut Tabel 2.4 yaitu kelas permeabilitas tanah menurut USCS (Unified Soil 
Classification System): 
Tabel 2. 4 Kelas Permeabilitas Tanah Menurut USCS 
Kelas Permeabilitas (cm/jam) 
Sangat Lambat < 0,5 
Lambat 0,5 – 2,0 
Lambat sampai sedang 2,1 – 6,3 
Sedang 6,4 – 12,7 
Sedang sampai Cepat 12,8 – 25,4 
Cepat > 25,4 
Sumber: Kohnke, 1980 
 
 Hukum Darcy menyatakan bahwa permeabilitas tanah bergantung pada  
koefisien permeabilitas tanah. Koefisien permeabilitas bergantung pada ukuran rata-
rata pori yang dipengaruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentuk partikel, dan 
struktur tanah. Secara garis besar, semakin kecil ukuran partikelnya, semakin kecil 
ukuran pori-porinya, dan semakin rendah koefisien permeabilitasnya. Perbedaan nilai 
 

































permeabilitas tanah sebagian besar dipengaruhi oleh jenis tanah, karena setiap jenis 
tanah memiliki tekstur, struktur, porositas yang berbeda (Halauddin, 2016). Adapun 
faktor utama yang mempengaruhi permeabilitas tanah yaitu: 
a. Viskositas cairan, semakin tinggi viskositasnya, koefisien permeabilitas 
tanahnya akan semakin kecil. 
b. Distribusi ukuran pori, semakin merata distribusi ukuran porinya, koefisien 
permeabilitasnya cenderung semakin kecil. 
c. Distribusi ukuran butiran, semakin merata distribusi ukuran butirannya, 
koefisien permeabilitasnya cenderung semakin ekcil. 
d. Rasio kekosongan (void), semakin besar rasio kekosongannya, koefisien 
permeabilitas tanahnya akan semakin besar. 
e. Kekasaran partikel mineral, semakin kasar partikel mineralnya, koefisien 
permeabilitas tanahnya akan semakin tinggi. 
f. Derajat kejenuhan tanah, semakin jenuh tanahnya, koefisien permeabilitas 
tanahnya akan semakin tinggi.  
Lapisan tanah berbutir kasar mengandung butiran halus dan memiliki nilai k 
yang rendah. Koefisien permeabilitas merupakan fungsi dari jumlah pori, 
permeabilitas tanah pada lapisan, permeabilitas aliran paralel lebih besar dari 
permeabilitas aliran vertikal lapisan. Permeabilitas tanah liat yang retak (fissured) 
lebih besar daripada tanah liat yang tidak retak (unfissured). Koefisien permeabilitas 
(k) tergantung pada jenis dan kepadatan tanah. Secara umum, harga koefisien 
permeabilitas sangat bervariasi, seperti yang tercantum pada Tabel 2.5 dibawah ini.  

































Sumber: Nakazawa dan Sosrodarsono, 2002 
 


































2.2.5  Aliran Permukaan 
Air limpasan (runoff) merupakan bagian dari curah hujan dan hujan mengalir 
di atas permukaan tanah menuju ke sungai, danau dan lautan (Putri, 2013). Limpasan 
permukaan merupakan bagian dari hujan yang tidak diserap oleh tanah dan tidak 
menggenang di permukaan tanah. Akan tetapi bergerak dari tempat yang tinggi ke 
tempat yang lebih rendah. Koefisien air limpasan (C) merupakan angka yang 
mempresentasikan perbandingan antara air limpasan terhadap curah hujan (Asdak, 
2010). Angka C berkisar antara 0 - 1. Angka 0 berrarti seluruh air hujan disalurkan ke 
tanah melalui proses infiltrasi. Angka 1 menunjukkan bahwa semua air hujan 
mengalir sebagai air limpasan. Semakin besar nilai C, maka semakin banyak air hujan 
yang menjadi air limpasan. Nilai koefisien air limpasan C dalam persamaan rasional 
(US. Forest Service, 1980) disajikan pada Tabel 2.6 di bawah ini: 
Tabel 2. 6 Nilai Koefisien Air Larian C 
Tata Guna Lahan Koefisien Run Off (C) 
Perkantoran  
   Daerah Pusat Kota 
   Daerah Sekitar Kota 
 
0,70 – 0,95 
0,50 – 0,70 
Perumahan  
   Rumah tinggal 
   Rumah susun, terpisah 
   Rumah susun, bersambung 
   Pinggiran Kota 
 
0,30 – 0,50 
                        0,40 – 0,60 
0,60 – 0,75 
0,25 – 0,40 
Daerah Industri 
   Kurang padat industry 
   Padat industri  
 
0,50 – 0,80 
0,60 – 0,90 
Jalan Raya 
   Beraspal  
   Berbeton  
   Trotoar  
 
0,70 – 0,95 
0,80 – 0,95 
0,75 – 0,85 
 

































Tata Guna Lahan Koefisien Run Off (C) 
Tanah Lapang 
   Berpasir datar 
   Berpasir miring 
   Tanah kosong 
 
0,05 – 0,10 
0,15 – 0,20 
0,30 – 0,60 
 Taman  0,10 – 0,25 
Stasiun Kereta Api 0,20 – 0,40 
Tanah Pertanian  
   Ladang  
   Tanah dengan vegetasi  
   Berpasir dengan vegetasi 
   Padang rumput 
   Hutan  
 
0,30 – 0,60 
0,20 – 0,50 
0,10 – 0,25 
0,15 – 0,45 
0,05 – 0,25 
     Sumber: Asdak, 2010 
2.3    Air Tanah  
Jika dilihat dari luar angkasa, bumi terlihat berbeda dengan benda langit lainnya. 
Warna biru yang dominan merupakan ciri khas bumi. Warna biru dipantulkan ke 
bumi karena tiga perempat permukaannya tertutup air berupa lautan. Sifat air 
memungkinkan untuk bereaksi secara fisik atau kimiawi atau berinteraksi dengan 
benda lain.  
Air merupakan senyawa yang melimpah di alam, namun menurut standar 
kehidupan manusia, kebutuhan air juga semakin meningkat. Sekalipun air mengalami 
pergerakan arus, bersirkulasi dan berubah bentuk karena pengaruh kondisi cuaca, 
jumlah air yang terdapat di bumi relatif konstan. Sirkulasi dan bentuk ini diubah oleh 
air permukaan dan kemudian menjadi uap (penguapan), air yang bersirkulasi pada 
tumbuhan dan air yang bersirkulasi pada manusia dan hewan. Air di bumi dapat 
dibagi menjadi dua bagian: 
1. Air tanah 
Air tanah merupakan air yang terletak dibawah permukaan tanah. 
 
 


































2. Air permukaan  
Air permukaan merupakan air yang terletak di permukaan tanah dan bisa 
dilihat dengan mudah oleh mata. Contoh: laut, sungai, rawa, kali, empang dan 
lainnya (Soni, 2014).  
Air tanah yang ada di bumi berjumlah sekitar 97% dari total air tawar yang ada. 
Hampir disetiap permukaan bumi dijumpai air tanah, bahkan di bawah gurun pasir 
yang sangat kering pun terdapat air tanah (Mishra, 2015).  
2.3.1 Kadar Air Tanah 
Kadar air tanah (water storage) dipengaruhi sifat fisik tanah. dimana kadar air 
tanah adalah selisih dari masukan air melalui infiltrasi ditambah kondensasi oleh 
tanaman dan adsorbsi oleh tanah dikurangi kehilangan air melalui evapotranspirasi, 
aliran permukaan perkolasi dan rembesan lateral, dimana adsorbsi air oleh tanah dan 
masuknya air ke dalam tanah dipengaruhi oleh tekstur, struktur, dan porositas tanah 
(Hanafiah, 2004). 
Pada awalnya air irigasi yang memasuki tanah akan menggantikan udara yang 
terkandung dalam pori makro dan kemudian pori mikro. Jumlah air yang bergerak 
melalui tanah terkait dengan ukuran pori-pori di tanah. Air tambahan selanjutnya 
akan bergerak ke bawah melalui proses air jenuh. Penggerakan air tidak hanya terjadi 
secara vertikal akan tetapi juga secara horizontal. Gaya gravitasi tidak berpengaruh 
pada penggerakan horizontal (Alaoui, 2015).  
Koefisien air tanah yang merupakan koefisien yang menunjukkan potensi 
ketersediaan air tanah untuk mensuplai kebutuhan tanaman, terdiri dari: 
a. Jenuh atau retensi maksimum, yaitu kondisi dimana seluruh ruang porin tanah 
terisi oleh air 
b. Kapasitas lapang adalah kondisi dimana tebal lapisan air dalam pori-pori 
tanah mulai menipis, sehingga regangan antar air-udara meningkat hingga 
lebih besar dari gaya gravitasi 
 

































c. Koefisien layu (titik layu permanen) adalah kondisi air tanah yang 
ketersediaannya sudah lebih rendah ketimbang kebutuhan tanaman untuk 
aktivitas, dan mempertahankan turgornya. 
d. Koefisien Higroskopis adalah kondisi dimana air tanah terikat sangat kuat 
oleh matrik tanah (Hardjowigeno, 2010). 
2.3.2 Infiltrasi  
Menurut Sartohadi (2013), porositas tanah merupakan jumlah pori yang ada 
dalam tanah dan biasanya dinyatakan dalam satuan persen. Pori alami pada tanah 
terbentuk karena aktivitas mikroorganisme tanah seperti rayap, cacing dan akar 
tanaman. Pori tanah tersusun atas pori makro yaitu rongga antar agregat tanah yang 
terbentuk dari aktivitas organisme makro tanah dan pergerakan akar tanaman, 
sedangkan pori mikro terbentuk dari partikel penyusun tanah. Jumlah pori tanah 
berpengaruh terhadap laju infiltrasi tanah.  
Infiltrasi adalah proses aliran air di dalam tanah secara vertikal akibat adanya 
gravitasi, potensial. Beberapa faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi yaitu: jenis 
tanah, kepadatan tanah, kelembaban tanah dan tanaman di atasnya. Laju infiltrasi 
pada tanah semakin lama semakin kecil, hal ini disebabkan karena kelembaban tanah 
mengalami peningkatan (Agung, 2010). Laju infiltrasi yang tinggi tidak hanya 
meningkatkan jumlah air tanah untuk pertumbuhan tanaman, akan tetapi juga 
mengurangi banjir dan erosi. Jumlah pori tanah berbanding lurus dengan laju 
infiltrasi, semakin banyak jumlah pori tanah, maka semakin besar pula laju 
infiltrasinya (Muharamah, 2014).  
Perkolasi merupakan kelanjutan aliran air tersebut ke tanah yang lebih dalam. 
Dengan kata lain, infiltrasi adalah aliran air masuk ke dalam tanah sebagai akibat 
gaya kapiler (gerakan air ke arah lateral) dan gravitasi mengalir ke tanah yang lebih 
dalam sebagai akibat gaya gravitasi bumi dan dikenal sebagai proses perkolasi. Laju 
maksimal gerakan air masuk ke dalam tanah dinamakan kapasitas infiltrasi. Kapasitas 
infiltrasi terjadi saat intensitas hujan melebihi kemampuan tanah dalam menyerap 
kelembaban tanah. Sebaliknya, jika intensitas hujan lebih kecil dari kapasitas 
 


































infiltrasi, maka laju infiltrasi sama dengan laju curah hujan (Agung, 2010). Tanah 
yang berbeda-beda menyebabkan air meresap dengan laju yang berbeda-beda. Setiap 
tanah memiliki daya serap yang berbeda. Jenis tanah berpasir umumnya cenderung 
memiliki nilai laju infiltrasi tinggi, akan tetapi tanah liat sebaliknya, cenderung 
mempunya laju infiltrasi yang rendah. Untuk satu jenis tanah yang sama dengan 
kepadatan yang berbeda mempunyai laju infiltrasi yang berbeda pula. Makin padat 
maka semakin kecil laju infiltrasinya (Jati, 2015).  
Faktor yang mempengaruhi tingkat ke efektifitas laju infiltrasi LRB adalah jenis 
limbah organik dan jenis tanah. Menurut penelitian Sibarani dan Bambang (2010) 
perbedaan umur dan jenis sampah akan mempengaruhi kinerja biopori dalam 
meningkatkan daya resap air. Variasi umur sampah menunjukkan angka yang berbeda 
di 2 lokasi berbeda. Jenis sampah dari kulit buah lebih efektif dibandingkan sampah 
sayuran ataupun sampah daun. Hal ini dikarenakan aroma kulitnya yang sangat kuat 
dan rasanya yang manis sehingga dapat menarik lebih banyak fauna tanah menuju 
sampah. Selain itu, permukaan kulit yang licin/angka kekasarannya yang sangat kecil 
juga memudahkan air untuk melewatinya. Sementara massa daun jauh lebih ringan / 
lebih kecil daripada sampah sayuran kangkung yang memiliki batang yang tebal dan 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk terurai. Jenis tanah mempengaruhi 
aktivitas dan jumlah organisme dalam tanah. Setiap jenis tanah memiliki laju infiltrasi 
dan kapasitas infiltrasi yang berbeda. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh tekstur, struktur 
dan porositas tanah (Yulia, 2014). Adapun perhitungan untuk infiltrasi yaitu dengan 
persamaan: 
 
F =fc+ (f0-fc). e-kt 
Keterangan :  
F= laju infiltrasi (mm/menit) 
f0 = laju infiltrasi awal (mm/menit) 
fc = laju infiltrasi konstant (mm/menit)  
k = konstanta  
t = waktu (menit) 
 

































2.4    Organisme Tanah  
Organisme tanah adalah salah satu hal terpenting dalam siklus tanah. Bahan 
organik memiliki pengaruh yang besar terhadap jumlah dan jenis organisme tanah 
yang ada didalamnya. Organisme ini tersusun atas mikroflora dan mikrofauna yang 
tidak hanya hidup secara pasif di dalam tanah saat menjalankan fungsinya, akan tetapi 
juga saling berinteraksi dalam bentuk hubungan simbiotik (menguntungkan) ataupun 
sebuah persaingan (Nurhayati, 2017). Organisme tanah dibedakan berdasarkan 
ukurannya yaitu organisme makro dan organisme mikro. Organisme makro menurut 
Srtohadi (2013), terdiri atas: 1) pengerat dan pemakan serangga, 2) serangga, 3) kaki 
seribu, 4) bubuk, 5) tungau, 6) siput darat, 7) laba – laba dan (9) cacing tanah. 
Sedangkan untuk organisme mikro dibagi menjadi 2 kelompok yaitu nematoda dan 
protozoa. Organisme tanah berperan utama dalam menguraikan bahan organik yang 
berfungsi dalam peningkatan unsur hara serta menyuburkan tanah. Aktivitas organ-
isme tanah terutama organisme makro mampu meningkatkan jumlah pori 
tanah.Organisme tanah juga merupakan mesin pengaduk tanah yang efisien dan 
efektif dalam mengatur sesuatu tang ada dalam tanah menjadi siap sedia untuk 
kehidupan lain, walaupun jika ditinjau dari segi pertanian aktivitas organisme tersebut 
dipandang merugikan (Brata, 2008). Semakin tinggi aktivitas organisme maka 
semakin gembur tanahnya dan tekstur tanah cenderung ke arah debu dan pasir. 
Masing-masing peranan organisme tanah bukan didasarkan pada kelompok 
taksonomi tetapi lebih didasarkan pada fungsinya di ekosistem (Enny, 2013).  
Bahan organik tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh tumbuhan karena rasio 
C/N dalam bahan tersebut masih tinggi atau berbeda dengan C/N tanah. Nilai C/N 
pada tanah berkisar antara 10-12. Jika bahan organik memiliki kandungan C/N 
mendekati atau sama dengan C/N tanah maka bahan tersebut dapat diserap tumbuhan. 
Prinsip dalam pengomposan yaitu menurunkan C/N rasio bahan organik sehingga 
sama dengan tanah (Erickson, 2013). Cacing tanah serta organisme mikroskopik 
seperti jamur, bakteri dan actinomycetes mempertahankan pengurangan C/N rasio 
dari bahan baku, hal ini penting dalam hal produksi bahan organik tanah (Verika, 
2017). Jumlah dan aktivitas organisme dipengaruhi oleh tanah dan penerimaan 
 


































rangsang dari organisme lain maupun dari tumbuhan. Kelompok organisme tanah 
yang mempengaruhi bahan organik tanah adalah binatang kecil, arthropoda, cacing 
tanah, nemathoda, alga, protozoa, jamur, aktinomicetes dan bakteri (Rodiguez, 2008). 
2.5  Pengomposan dalam Lubang Resapan Biopori 
Menurut penelitian sebelumnya, dibandingkan dengan sumur resapan, 
teknologi biopori diyakini lebih efektif dan lebih mudah untuk meresapkan air ke 
dalam tanah. Sumur resapan memiliki ukuran yang cukup besar, dan bahan 
pengisinya tidak dapat digunakan oleh organisme tanah sebagai sumber energi dalam 
pembentukan pori-pori. Bahan-bahan halus yang terbawa air dan disaring oleh filter 
menghalangi rongga filter, sehingga laju penyerapannya lebih lambat. Selain itu, 
ukuran pori yang besar menyebabkan peningkatan beban resapan dan penurunan 
permeabilitas (Alimaksum, 2010). 
Penelitian Ashri Febrina (2015), menunjukkan bahwa lubang resapan biopori 
dapat digunakan sebagai tempat penimbunan sampah, dimana 1 lubang biopori dapat 
menampung tumpukan sampah domestik (sampah organik dapur). Pengomposannya 
dimulai dari pembusukan dan turun dari puncak. Sampah tersebut akan diurai oleh 
mikroorganisme di dalam tanah hingga sampah tersebut menjadi kompos dan 
mencapai target pembuatan kompos yang matang sempurna. Proses pengomposan 
pada pori-pori biopori bisa lebih cepat dibandingkan kondisi normal. Hal ini 
dikarenakan sampah organik dimasukkan ke dalam tanah tempat mikroorganisme 
tersebut berada. Hal ini dianalogikan dengan makanan yang diberikan langsung ke 
konsumen sehingga proses pengomposan bisa lebih cepat (Brata, 2006).  
2.6  Kompos  
Kompos adalah salah satu jenis pupuk yang berasal dari sisa-sisa bahan 
organik yang dapat memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, meningkatkan 
kapasitas retensi air, kimia tanah dan biologi tanah. sumber bahan pengomposan dari 
sampah organik, seperti sisa tanaman (batang, ranting), sampah rumah tangga, 
kotoran ternak (sapi, kambing, ayam, itik) dan lainnya (Rukmana, 2007).  
 

































Pengomposan merupakan proses pembusukan limbah organik dengan oksigen, 
NH3, air dan panas. Metode pengomposan ini bisa diaplikasikan untuk beberapa jenis 
sampah organik. Tetapi, pengkomposan akan lebih efektif jika mengggunakan bahan 
dan kondisi yang tepat. Membutuhhkan uap (kadar air) sekitar 60-70% dan rasio 
karbon terhadap nitrogen (C/N) sebesar 30 : 1. Secara umum, kayu dan kertas 
menghasilkan karbon sebagai sumber utama, sedangkan limbah kotoran dan sisa 
makanan menghasilkan nitrogen untuk memastikan kecukupan kadar oksigen secara 
terus menerus (Zahra, 2014). 
Pengomposan sebagai metode dalam pengelolaan sampah organik berbasis 
lingkungan. Pengomposan merupakan proses dekomposisi secara aerobik yang terjadi 
secara alami dan melibatkan mikroorganisme untuk berperan mengubah bahan 
organik agar terurai secara hayati menjadi produk seperti humus. Prosesnya 
menghancurkan patogen, mengubah N dari amonia yang tidak stabil menjadi organik 
yang stabil,mengurangi volume limbah dan meningkatkan sifat limbah organik 
tersebut. Efektifitas proses pengomposan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
suhu, oksigen dan kelembaban (Gonawal, 2018). 
Salah satu bahan organik yang bisa dimanfaatkan dalam pengomposan yaitu 
limbah dari rumah tangga, misalnya limbah sisa sayuran. Limbah sisa sayuran dari 
dapur mengandung air. Bau busuk atau bau khas yang ditimbulkan dapat 
mendatangkan bakteri yang akan mendekat. Timbulnya berbagai macam bakteri akan 
mengakibatkan perbedaan suhu, kelembaban, kadar oksigen dan pH dalam kompos. 
Bakteri tersebut memiliki kemungkinan untuk memproses pengomposan, meskipun 
seringkali merubah kondisi lingkungan dan nutrisi yang ada dalam kompos. Sama 
halnya proses pembusukan membutuhkan organisme tertentu, seperti jamur. Dalam 
proses pengomposan akan merubah tekstur sampah sisa sayuran menjadi komponen 
yang lebih kecil dengan bantuan organisme tertentu yang ada di dalam tanah. 
Mikroorganisme yang terdapat dalam tumpukan kompos yang diletakkan di tanah 
memiliki tiga kelas yaitu: bakteri, jamur, actynometes, dan bakteri ini yang paling 
tinggi diantara keduanya ( Kaushal,2015).  
 


































Selain limbah sisa sayuran, kulit buah pun bisa dijadikan bahan organik dalam 
pengomposan. Dalam penelitian telah dibuktikan, bahwa limbah kulit buah pisang 
mampu mengalami proses pengomposan yang lebih cepat dibanding sisa buah pepaya 
dan mangga. Kulit pisang memiliki permukaan yang luas dan apabila ditimbun masih 
terdapat sirkulasi udara. Sedangkan sisa buah pepaya dan mangga memiliki dua sisi 
permukaan yang licin dan apabila ditumpuk akan menyebabkan aerasi lebih sedikit. 
Pengomposan akan cepat terjadi dalam kondisi oksigen yang cukup (Aeslina,2016). 
Selain pemanfaatan sampah sayur dan kulit buah, penambahan jerami ataupun kulit 
kayu juga mempengaruhi lama waktu pengkomposan. Kompos kulit pada kayu 
memiliki partikel panjang dan tipis yang membatasi udara dan memerangkap lebih 
banyak panas. Sedangkan jerami memiliki partikel-partikel halus yang mungkin 
memberi lebih banyak udara, memungkinkan lebih banyak kehilangan panas, tetapi 
lebih banyak retensi N, P dan K (Malick, 2016). Berdasarkan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Nasional kulaitas kompos 
disajikan pada Tabel 2.7.  
Tabel 2. 7 Standar Kualitas Kompos 
No Parameter Satuan Minimal Maksimal 
1 Kadar Air % - 50 
2 Temperatur  oC - Suhu air tanah 
3 Bau -  - Berbau tanah 
4 Warna -  - Kehitaman 
5 Ukuran partikel mm 0,55 25 
6 Kemampuan ikat air % 58   
7 Ph  - 6,8 7,49 
8 Bahan asing %  - 1,5 
Unsur makro  
9 Bahan organik % 27 58 
10 Nitrogen % 0,4   
11 Karbon % 9,8 32 
12 Phospor % 0,1   
13 C/N rasio -  10 20 
14 Kalium % 0,2   
Unsur mikro 
15 Arsen Mg/kg * 13 
 

































No Parameter Satuan Minimal Maksimal 
16 Cadmium Mg/kg * 3 
17 Cobal Mg/kg * 34 
18 Cromium Mg/kg * 210 
19 Tembaga Mg/kg * 100 
20 Mercuri Mg/kg * 0,8 
21 Nikel Mg/kg * 62 
22 Timbal Mg/kg * 150 
23 Selenium Mg/kg * 2 
24 Seng Mg/kg * 500 
Unsur-unsur lain  
25 Calsium % * 25,5 
26 Magnesium % * 0,6 
27 Besi % * 2 
28 Alumunium % * 2,2 
29 Mangan %  - 0,1 
Bakteri  
30 Fecal coli MPN/gr  - 1000 
31 Salmonella sp. MPN/4 gr  - 3 
*nilainya lebih besar dari minimum dan lebih kecil dari maksimum 
 Sumber: SNI 19-7030-2004 
Tujuan proses pengomposan adalah mengubah bahan organik yang telah menjadi 
limbah menjadi produk yang aman dan mudah untuk ditangani, disimpan, 
diaplikasikan ke lahan pertanian dengan aman tanpa menimbulkan dampak negatif 
baik pada tanah maupun pada lingkungan. Proses pengomposan dapat terjadi secara 
aerobik (menggunakan oksigen) atau anaerobik (tanpa oksigen). Pada dasarnya 
proses pengomposan secara aerobik lebih cepat dibandingkan dengan pengomposan 
secara anaerobik. Pada proses pengomposan dengan adanya oksigen akan 
menghasilkan CO2, NH3, H2O dan panas, sedangkan pada proses pengomposan tanpa 
adanya oksigen akan menghasilkan produk akhir berupa CH4, CO2, sejumlah gas dan 
asam organik (Harada, et.al, 1995). 
Proses pengomposan melibatkan penguraian senyawa pada bahan organik guna 
memproduksi humus yang stabil (Jovicic, 2009). Proses perombakan bahan organik 
dapat dibagi menjadi 2, yaitu: 
 


































a. Penguraian secara aerob yaitu dekomposisi biologis dari struktur kimia atau 
biologis bahan organik melalui kebutuhan oksigen. Hasil pengomposan secara 
aerob menghasilkan karbondioksida, air, humus, dan energi (Handayani, 
2017). Proses dekomposisi bahan organik aerobik secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
Bahan organik + O2 
Mikroorganisme   CO2 +  H2O + hara + humus + E 
b. Penguraian anaerob diartikan sebagai proses dekomposisi bahan organik tanpa 
oksigen (O2). Hasil akhirnya berupa CH4, CO2, dan sejumlah hasil lainnya. 
Perombakan bahan organik secara anaerobik biasanya menimbulkan bau 
busuk, hal ini dikarenakan adanya H2S dan sulfur organik seperti merkaptan 
(Saraswati, 2006). Adapun proses penguraian bahan organik anaerobik secara 
garis besar adalah: 
Bahan organik Mikroorganisme   CO2 +  H2O + H2S + NH3 + hara + humus + E 
 
 Pada proses pengomposan terdapat beberapa faktor penting yang dapat 
mempengaruhi kecepatan dalam pengomposan, diantaranya nisbah C/N bahan, 
ukuran bahan, komposisi bahan, kelembaban, suhu, keasaman bahan, dan 
penggunaan activator.  
a. Nisbah C/N bahan 
Selama proses pengomposan, rasio C/N akan sangat mempengaruhi kecepatan 
pengomposan. Jika rasio C/N tinggi maka proses pengomposan akan 
memakan waktu lebih lama, sebaliknya jika rasio C/N rendah maka proses 
pengomposan akan lebih cepat. Pada rasio C/N diantara 30 s/d 40 
mikroorganisme, C cukup diperoleh untuk energi dan N diperoleh untuk 
sintesis protein. Jika rasio C/N tinggi maka aktivitas biologis mikroorganisme 
akan berkurang, dan mikroorganisme membutuhkan beberapa siklus untuk 
mendegradasi kompos, sehingga membutuhkan waktu yang lama bagi 
kompos untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih rendah 
(Purnomo, et.al, 2017). Rasio C/N terbaik untuk pengomposan adalah 20-40 
(Gaur, 1983). Berikut adalah tabel C/N rasio beberapa bahan organik: 
 

































Tabel 2. 8 C/N Rasio Beberapa Bahan Organik 
Bahan C/N Rasio 
Sisa makanan 15 
Dedaunan  50 
Jerami 80 
Sisa-sisa buah-buahan 35 
Pupuk kandang kering  20 
         Sumber: Obeng and Wright (1987) 
 
b. Ukuran bahan 
Ukuran bahan ini berpengaruh pada perkenaan bahan terhadap 
mikroorganisme ataupun bahan pengomposan yang lain. Bahan organik yang 
memiliki ukuran bahan lebih kasar akan memperlambat proses pengomposan 
sedangkan bahan organik yang memiliki ukuran kecil, proses pengomposan 
akan berlangsung lebih cepat (Widarti, 2015).  
c. Komposisi bahan  
Bahan yang mempunyai komposisi kadar nitrogennya rendah akan 
memperlambat proses pengomposan. Dalam pengelompokan bahan,  sisa-sisa 
tanaman dan hewan dapat dikategorikan menjadi bahan dengan sumber utama 
yaitu karbohidrat, lignin,  tannin, glikosida, asam-asam organik, lemak, resin, 
komponen nitrogen, pigmen-pigmen dan bahan-bahan minerial. Berdasarkan 
pengelompokan bahan tersebut dapat dikategorikan bahan yang dapat cepat 
terdekomposisi dan bahan yang lambat terdekomposisi. Bagian bahan yang 
dapat mengalami dekomposisi dengan cepat antara lain adalah pati, 
hemisellulosa, selulosa protein, dan bahan yang mudah larut dalam air, 
sedangkan bahan yang sukar larut atau lambat dalam proses dekomposisi 
antara lain adalah lignin, lilin atau lemak dan tannin (Indriani, 2009). 
d. Kelembaban dan aerasi  
Mikroorganisme dapat bekerja secara optimum pada kelembabam 40-60%. 
Apabila kelembaban terlalu tinggi atau terlalu rendah maka proses 
 


































pengomposan akan berlangsung lebih lambat. Hal ini disebabkan karena 
mikroorganisme yang membantu dalam proses pengomposan tidak bisa 
berkembang atau mati (Manullang, 2018). 
e. Suhu  
Suhu atau temperatur berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme yang 
berperan dalam proses pengomposan. Suhu yang terlalu tinggi dapat 
mengakibatkan mikroorganisme mati sedangkan suhu yang terlalu rendah 
menunjukkan bahwa organisme dalam pengomposan tersebut belum ada atau 
belum aktif. Suhu optimal yang dikehendaki dalam proses pengomposan yaitu 
30 - 50C. Pada awal proses pengomposan akan terjadi kenaikan suhu yaitu 
sekitar 55 - 60C, sehingga dalam proses pengomposan  perlu adanya 
pembalikan kompos untuk menghindari suhu yang terlalu tinggi. Setelah 
proses pengomposan selesai dan kompos mencapai tingkat kematangan maka 
suhu kompos akan menurun (Indriani, 2009). Pada awal proses pengomposan 
tumpukan bahan baku kompos mengalami proses aklamasi yaitu proses 
penyesuaian suhu bahan kompos, dimana aktivitas mikroorganisme dalam 
bahan untuk beradaptasi dengan kondisi mesofilik (Madriani, 2016).  
f. Keasaman bahan 
Kadar keasaman pada awal proses pengomposan biasanya bersifat asam, jika 
proses pengomposan berhasil maka pH kompos akan netral. Standar 
keasaman yang ditemukan dalam proses pengomposan adalah 6,5 – 7,5. 
Kondisi asam dalam proses pengomposan dapat diatasi dengan membalik 
sampah dalam kompos secara tepat waktu dan benar (Trivana, 2017). 
g. Penggunaan aktivator  
Penggunaan aktivator ini terkait dengan organisme yang berkontribusi pada 
proses pengomposan. Penggunaan aktivator dalam pengomposan akan 
mempercepat penguraian bahan organik, sehingga pengomposan dapat 
dilakukan lebih cepat.  
 Kompos dengan kualitas yang baik adalah kompos yang sudah mengalami 
pelapukan dengan karakteristik warna yang berbeda dengan warna bahan 
 

































penyusunnya, tidak berbau, memiliki kadar air rendah dan suhunya sama dengan suhu 
ruangan (Yuniwati,2016). 
 Menurut Sumekto (2006), kompos memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
pupuk sintetik, karena memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap, meskipun dalam 
jumlah kecil. 
2. Perbaikan struktur tanah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan daya 
serap tanah terhadap air dan unsur hara, dengan menyediakan bahan makanan 
bagi mikroorganisme untuk meningkatkan kehidupan mikroorganisme di 
dalam tanah, meningkatkan daya ikat tanah berpasir sehingga tidak mudah 
terpencar, memperbaiki drainase dan tata udara di dalam tanah, membantu 
proses pelapukan bahan mineral, melindungi tanah dari kerusakan akibat 
erosi, dan meningkatkan kapasitas tukar ion (KTK). 
3. Mengurangi aktivitas mikroorganisme yang bersifat merugikan. 
2.6.1 Unsur Makro 
Unsur hara makro merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah 
banyak. Usnur hara makro terdiri dari Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). 
1. Nitrogen (N) 
Nitrogen bertindak sebagai nutrien atau biostimulan dan memainkan peran 
penting dalam pertumbuhan protista dan tumbuhan. Unsur-unsur ini harus ada di 
lingkungan akuatik untuk mendukung rantai makanan (Davis, et.al. 1991). 
Nitrogen merupakan elemen penting dalam sintetis protein. Sebagian besar 
nitrogen total dalam air digabungkan dalam bentuk nitrogen organik, yaitu 
digabungkan dalam bahan protein. Bentuk utama nitrogen dalam air limbah 
adalah protein dan urea. Senyawa nitrogen ada dalam bentuk terlarut atau sebagai 
materi tersuspensi. Jenis-jenis nitrogen dalam air antara lain nitrogen organik, 
amonia, nitrit dan nitrat (Saeni, 1989). 
Nitrogen diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NO3
- (nirat) dan NH4
+ 
(amonium). Nitrogen turunan bahan organik tertentu diperoleh melalui nitrifikasi 
 


































amonia. Amonifikasi berlangsung baik pada tanah dengan drainase yang baik dan 
kaya akan kation basa. Setelah amonifikasi, nitrifikasi terjadi dan diserap oleh 
mikroflora dan difiksasi oleh tanah liat. Proses nitrifikasi ini tidak hanya 
bergantung pada kondisi fiisk, aerasi, temperatur juga tergantung pada pH dan 
C/N ratio. Nitrifikasi berlangsung pada suhu 25C (suhu optimal 27 - 32C), 
sedangkan pada temperatur yang lebih tinggi (52C) maka aktivitas akan terhenti 
(Mulyani, 1994).  
Menurut Metcalf dan Eddy (1991), nitrogen organik berhubungan dengan 
padatan tersuspensi dalam air limbah melalui sedimentasi dan filtrasi. Nitrogen 
organik dalam bentuk padat dapat langsung masuk ke dalam tanah dengan 
molekul organik kompleks yaitu karbohidrat, protein dan lignin. Beberapa 
nitrogen dihidrolisis untuk melarutkan asam amino dan memungkinkan 
penguraian lebih lanjut untuk melepaskan ion amonia NH4
+ .  
Nitrit relatif tidak stabil dan dapat dengan mudah dioksidasi menjadi nitrat. 
Konsentrasi nitrit yang tinggi akan mengurangi aktivitas bakteri nitrifikasi dalam 
kondisi asam. Nitrat nitrogen adalah turunan dari nitrit dan merupakan bentuk 
nitrogen yang paling teroksidasi dalam limbah. Nitrat merupakan nutrisi utama 
untuk pertumbuhan tanaman air. Jika nitrat tidak dihilangkan oleh tanaman atau 
proses denitrifikasi dapat mencemari air tanah (Metcalf dan Eddy, 1991). Nitrat 
merupakan jenis nitrogen yang paling aktif dan merupakan bentuk utama 
keluaran sungai dan air tanah (Kirchman, 2000). Nitrat dapat ditangkap oleh akar 
tanaman, tetapi penangkapan hanya terjadi di sekitar akar selama proses 
pertumbuhan (Metcalf dan eddy, 1991). 
2. Fosfor (P) 
Fosfor merupakan bagian dari protoplasma dan inti sel, karena bagian inti sel 
sangat penting dalam pembelahan sel dan perkembangan jaringan meristem. 
Tumbuhan menyerap fosfor dalam bentuk H3PO4
- dan HPO4
-2, secara umum 
fungsi fosfor pada tumbuhan dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Dapat mempercepat pertumbuhan akar semai 
 

































2. Dapat mempercepat serta memeprkuat pertumbuhan tanaman muda 
menjadi tanaman dewasa pada umumnya 
3. Dapat mempercepat pembuangan dan pemasakan buah, biji atau gabah 
4. Dapat meningkatkan produksi biji-bijian, fosfor juga sebagai penyusun 
lemak dan protein. Di dalam tanah fungsi P terhadap tanaman adalah 
sebagai zat pembangun dan terikat dalam senyawa – senyawa organik. 
3. Kalium (K)  
Dapat dikatakan bahwa unsur ini bukanlah unsur yang langsung membentuk 
bahan organik. Kalium berperan dalam aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Pembentukan protein dan karbohidrat 
2. Pengerasan bagian tanaman yang berkayu 
3. Meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit 
4. Meningkatkan kualitas benih dan buah 
Kalium diserap dalam bentuk K+ (terutama pada tanaman muda). Kalium 
melimpah di jaringan muda. Pada sel tumbuhan terdapat zat ionik berupa cairan 
sel (Mulyani, 1994). Menurut ketersediaan kalium pada tanaman, kalium dibagi 
menjadi K tidak tersedia (K dalam batuan mineral), K lambat tersedia (K yang 
tidak dapat dipertukarkan) dan K tersedia (K yang dapat dipertukarkan dan K 
dalam larutan tanah). Kalium yang dapat ditukar adalah kalium dalam bentuk 
organik (Buckman, et.al., 1979).  
2.6.2 Unsur Hara Sekunder  (Unsur Pengatur) 
Unsur hara sekunder adalah unsur hara yang cukup dibutuhkan tanaman. 
Unsur hara sekunder terdiri dari Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg). 
a. Kalsium (Ca) 
Kalsium berfungsi bagi tanaman untuk mengatur kemasaman tanah, 
penting bagi pertumbuhan akar tanaman, penting bagi pertumbuhan daun 
dan dapat menetralisasi akumulasi racun dalam tubuh tanaman. Sebagian 
besar Kalsium tanah berada dalam bentuk mineral. Bentuk tersebut kurang 
 


































tahan terhadap pengaruh air terutama air yang mengandung CO2 (Dewi, 
dkk, 2011).  
b. Magnesium (Mg) 
Ketersediaan Magnesium hampir sama dengan Kalsium, karena 
peningkatannya juga sama. Seperti halnya Kalsium, maka Magnesium 
selalu dihubungkan dengan kemasaman tanah, karena ionnya dapat 
mengurangi efek kemasaman tanah. Kadar Magnesium tanah sangat 
bervariasi dan sangat tergantung dari kadar mineral primer yang 
mengandung Magnesium. Kadar rata-rata Magnesium tanah adalah 
berkisar antara 1,9 – 2,3% dari total berat tanah.  
2.6.3 Unsur Mikro   
Unsur hara mikro merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 
jumlah sedikit. Unsur hara mikro terdiri dari Besi (Fe), Mangan (Mn), Seng (Zn), dan 
Tembaga (Cu).  
a. Besi (Fe) 
Zat besi penting dalam pembentukan hijau daun (Klorofil), pembentukan 
zat karbohidrat, lemak, protein, dan enzim. Tersedianya zat besi dalam tanah 
secara berlebihan, misalnya karena pemupukan dengan zat ini yang overdosis, 
dapat membahayakan bagi tanaman, yaitu keracunan. Sebagai pupuk zat besi 
ini dipakai dalam bentuk larutan yang disemprotkan melalui daun atau dalam 
bentuk bubuk yang diinjeksikan pada tanah.  
b. Mangan (Mn) 
Mangan diserap tanaman dalam bentuk Mn+. Tanaman membutuhkan 
mangan untuk membentuk protein dan vitamin C. Mangan juga penting untuk 
menjaga warna hijau daun pada daun yang tua. Ketersediaan mangan pada 
tumbuhan tergantung pada pH tanah, dimana pH rendah Mangan akan banyak 





































c. Seng (Zn) 
Unsur seng diserap tanaman dalam bentuk Zn++. Jumlah seng yang sedikit 
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman, dan jumlah seng yang 
berlebihan dapat menjadi racun bagi tanaman. Kekurangan seng terjadi pada 
tanah asam hingga netral. Kekurangan seng dapat menghambat pertumbuhan 
vegetatif, selain itu juga dapat menghambat pertumbuhan benih. 
d. Tembaga (Cu) 
Unsur tembaga diserap oleh akar tanaman dalam bentuk Cu++. Tembaga 
sangat penting untuk pembentukan enzim dan pembentukan hijau daun 
(klorofil). Pada umumnya tanah jarang sekali kekurangan Cu, apabila terjadi 
akan mempengaruhi daun yaitu daun belang, ujung daun memutih, dan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak normal (daun layu dan batang 
tanaman melemah).  
2.7 Sampah  
 Menurut  kamus  besar  bahasa  Indonesia  sampah  merupakan  limbah atau 
kegiatan pembuangan yang sudah tidak berguna lagi. Sedangkan menurut istilah 
sampah  merupakan  produk sisa  kegiatan  manusia  yang  dianggap tidak berguna 
lagi, tidak memiliki nilai ekonomis, akan mencemari lingkungan dan menimbulkan 
dampak negatif (Hardiwiyanto, 1983). Sampah dibagi menjadi sampah anorganik dan 
sampah organik. 
2.7.1 Sampah Anorganik 
     Sampah Anorganik adalah sampah yang tidak dapat diurai oleh 
mikroorganisme di dalam tanah. Hal ini mengarah pada proses penghancuran yang 
memakan waktu. Beberapa limbah anorganik tidak dapat terurai secara alami, 
sedangkan limbah anorganik lainnya hanya dapat terurai dalam jangka waktu yang 
lama (Apriadji, 1994).   
 


































2.7.2  Sampah Organik 
Sampah organik merupakan sisa yang mudah terurai secara hayati hasill dari 
kegiatan rumah tangga. Waktunya relatif singkat, seperti sampah kulit  buah, limbah 
sayur dan daun kering. Sampah organik adalah sampah yang dapat diurai 
(dekomposisi) dan diuraikan menjadi zat-zat kecil yang tidak berbau. Manfaat  
sampah organik yang telah diubah menjadi kompos adalah untuk meningkatkan  
kesuburan tanah, karena bahan organik dapat diurai oleh bakteri kemudian menjadi 
unsur hara yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Maryati, 2010). 
Lubang resapan biopori agar tetap berfungsi secara optimal maka harus rutin 
ditambah dengan bahan organik, sehingga di dalam lubang resapan biopori akan tetap 
berlangsung proses pengomposan secara aerobik oleh mikroorganisme tanah. Bahan 
sampah organik yang digunakan dapat didapat dari berbagai sumber antara lain 
sampah dapur rumah tangga, pangkasan tanaman ataupun lainnya. Sampah organik 
merupakan sampah yang berasal dari bahan-bahan organik, seperti sisa -sisa sayuran, 
hewan, kertas, potongan-potongan kayu dari peralatan rumah tangga, potongan-
potongan ranting, rumput (Wiedarti, 2015). Selain pemanfaatan bahan organik sperti 
sampah dapur ataupun daun-daun, kulit buah juga bisa dijadikan sampah organik 
untuk lubang resapan biopori. Hal ini dengan pertimbangan bahwa kulit buah 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh mikroorganisme tanah. Selain itu, 
bahan organik tersebut mudah didapat dalam jumlah banyak, sehingga prosesnya 
lebih seragam. Keberhasilan teknologi lubang resapan biopori bergantung pada 
ketersediaan unsur hara sebagai bahan makanan mikroorganisme yang berasal dari 
bahan organik (Agung,2018).  
Tanpa bahan organik, semua aktivitas biokimia akan terhambat atau bahkan 
terhenti. Hal ini dikarenakan bahan organik merupakan sumber energi bagi 
mikroorganisme tanah. Semua bahan organik akan terurai di dalam tanah. Penguraian 
bahan yang masih segar tergantung pada umur, jenis bahan, ukuran partikel dan 
kndungan N. Selain itu, kelembaban tanah, suhu, aerasi, pH dan kandungan hara juga 
mempengaruhi proses penguraian bahan organik (Lengkong, 2008).  
 

































2.8 Limbah Sayuran 
Selama ini limbah sayuran yang berasal dari pasar menjadi sumber masalah 
dalam upaya dalam mencapai kesuksesan masyarakat. Limbah sayuran yang mudah 
terurai akan menghasilkan bau yang tidak sedap dan menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Nama ilmiah kubis adalah Brassica leracea L,  sayuran berdaun yang 
sangat digemari masyarakat Indonesia. Di beberapa daerah, orang juga menyebutnya 
sebagai kol. Ciri khas kubis adalah membentuk krop. Kubis mengandung > 90% air 
sehingga mudah terurai (Saenab, 2010).  
2.9 Kulit Buah 
Pisang dalam nama ilmiah diberi nama Musa paradisiacal L., merupakan 
tanaman buah-buahan yang tumbuh dan tersebar di seluruh Indonesia. Pengolahan 
pisang menghasilkan limbah padat berupa kulit pisang dan bonggol pisang. Limbah 
kulit pisang ini mampu dimanfaatkan untuk menghasilkan produk-produk yang 
berguna dan mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi, salah satunya yaitu dengan 
memanfaatkannya sebagai bahan baku kompos. Kulit pisang mengandung 
karbohidrat, protein dan memiliki kandungan vitamin C, B, kalsium dan kandungan 
lemak yang cukup. Keuntungan dari pemanfaatan kulit pisang untuk pengomposan 
selain meningkatkan kondisi sanitasi lingkungan juga mengurangi kebutuhan 
pemaikaian pupuk kimia yang berlebihan (Sriharti, 2008). Penelitian Sriharti (2008) 
menjelaskan bahwa limbah kulit pisang merupakan substansi organik yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan kompos, karena memiliki kadar air 81,2% dan nisba C/N 
awal untuk bahan kompos 30-50.  
2.10 Sampah Daun Kering 
Tanaman Sonokembang (Pterocarpus indicus W) merupakan tanaman habitas 
pohon dengan tinggi 10 – 40 m. Biasanya bentuk pohon jelek, pendek dan berbanir. 
Daun majemuk dengan 5 sampai 11 anak daun, berbulu. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Ghaesani (2014) menunjukkan bahwa hasil analisis kompos daun angsana 
memiliki nilai unsur hara K sebesar 3,19%, unsur hara P sebesar 1,18% dan C/N rasio 
sebesar 12,08%.  
 


































2.11 Proses Komposting Sampah Organik Dalam Biopori 
Pengomposan dalam biopori terjadi secara alami dan bisa lebih cepat 
dibandingkan dengan kondisi biasa. Hal ini disebabkan karena sampah organik 
langsung dimasukkan ke dalam tanah sehingga mikroorganisme atau fauna tanah 
dapat langsung “memakan” sampah tersebut. Mikroorganisme merupakan faktor 
terpenting dalam proses pengomposan, karena mikroorganisme menguraikan bahan 
organik menjadi kompos. Selama proses pengomposan, bahan organik diubah 
menjadi karbondioksida (CO2) dan air (H2O) dan mikroorganisme melepaskan energi. 
Sebagian dari energi ini digunakan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhan sel, dan 
sebagian lagi menyebabkan kenaikan suhu. Mikroorganisme secara terus menerus 
memperoleh energi dari kalori yang dihasilkan dalam reaksi biokimia dari perubahan 
bahan (terutama karbohidrat) untuk melakukan aktivitas, sehingga mengurangi 
kandungan karbon pada limbah organik, karena pada akhir reaksi pernafasan akan 
melepaskan CO2 dan H2O yang menguap.   
Secara sederhana, proses pengomposan dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap 
aktif dan tahap matang. Pada awal proses pengomposan, mikroorganisme mesofilik 
segera memanfaatkan oksigen dan senyawa yang mudah terurai. Selanjutnya yang 
bekerja sebagai pengurai adalah mikroorganisme termofilik. Mikroba termofilik 
bekerja pada suhu berkisar antara 50°-70° C. Mikroorganisme dalam kompos akan 
menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air dan panas menggunakan panas. 
Setelah sebagian besar bahan terdekomposisi, suhu akan menurun secara bertahap.  
2.12 Warna Kompos dengan Mussel Soil Color Chart 
Warna tanah merupakan sifat morfologi yang mudah dibedakan karena hanya 
memanfaatkan sepenuhnya persepsi visual. Warna merupakan indikator dari beberapa 
sifat tanah. Warna hitam mewakili kandungan bahan organik yang tinggi. Warna 
merah menunjukkan adanya oksidasi bebas. Sedangkan warna abu-abu atau kebiruan 
menunjukkan adanya reduksi (Hardjowigeno, 1985). Pada buku Munsell Soil Color 
Chart dijelaskan bahwa terdapat tiga variabel penting pada warna tanah seperti: hue, 
value dan chroma. Hue adalah warna spektrum yang dominan sesuai dengan panjang 
 

































gelombangnya, value menunjukkan gelap terangnya warna sesuai dengan banyaknya 
sinar yang dipantulkan, dan chroma menunjukkan kemurnian dari warna spektrum.  
Value tanah bernilai antara 2-8. Apabila nilai value semakin tinggi, maka warna 
tanah semakin terang. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah sinar yang dapat 
dipantulkan oleh tanah tersebut semakin banyak. Nilai value pada Munsell Soil Color 
Chart terbentang secara vertikal dari bawah ke atas dengan angka 2 menunjukkan 
warna paling gelap dan angka 8 menunjukkan warna paling terang. Nilai chroma 
tanah pada Munsell Soil Color Chart dibagi dengan rentang 1-8. Semakin tinggi nilai 
chroma, hal ini menunjukkan kekuatan warna spektrum yang semakin meningkat dan 
begitu juga sebaliknya.  
2.13 Pengukuran Infiltrasi Menggunakan Single Ring Infiltrometer 
Penentuan laju infiltrasi dapat dilakukan dengan mengukur curah hujan, aliran 
permukaan dan menduga faktor-faktor lain dari siklus air, atau menghitung laju 
infiltrasi dengan analisis hidrograf. Akan tetapi, cara tersebut membutuhkan biaya 
yang mahal, sehingga penetapan infiltrasi biasanya dilakukan pada luasan yang 
sangat kecil dengan menggunakan suatu alat yang disebut infiltrometer. Adapun 
beberapa macam infiltrometeryang dapat digunakan dalam penetapan laju infiltrasi, 
yaitu: (1) Ring infiltrometer (single/double concentric-ring infiltrometer, (2) Wells, 
auger hole permeameter, (3) pressure infiltrometer, (4) closed-top permeameter, (5) 
crust test, (6) tension and disc infiltrometer, (7) driper,(8) rainfall.  
Terdapat dua bentuk ring infiltrometer, yaitu single ring infiltrometer dan 
double ring infiltrometer. Single ring infiltrometer biasanya mempunyai diameter 
berukuran 10-50 cm, dan panjang (tinggi) yaitu 10-30 cm. Ukuran double ring 
infiltrometer untuk ring gauge/inner ring biasanya berdiameter 10-20 cm, sedangkan 
lingkar luar (buffer ring) berdiameter 50 cm (Puslitbang Sumberdaya Lahan 
Pertanian, 2006). Pada dasarnya tidak ada perbedaan antara pengunaan single ataupun 
double ring infiltrometer. Lingkaran tengah dari pengukur double ring infiltrometer 
dapat digunakan untuk pengukuran dengan single ring infiltrometer. Perbedaan antara 
kedua alat ini hanya terletak pada pendekatannya, yaitu untuk double ring 
 


































infiltrometer, ring bagian luar bertujuan untuk mengurangi pengaruh batas dari tanah 
agar air tidak menyebar secara lateral (ke samping) dibawah permukaan tanah. 
Meneurut penelitian Sosrodarsono dan Takeda (1993) pada penggunaan double ring 
infiltrometer, lingkaran luar digunakan untuk mencegah peresapan keluar dari air 
dalam lingkaran tengah setelah air meresap ke dalam tanah. Diajukan untuk 
mengurangi dampak kebocoran lateral.  
Prinsip kerja dari infiltrometer adalah menjenuhkan tanah, sehingga akan 
ditemukan laju infiltrasi saat jenuh atau kapasitas infiltrasi saat konstan. Keunggulan 
dari penggunaan ring infiltrometer adalah relatif mudah untuk menggunakan dan 
menganalisis datanya, relatif murah, dan tidak membutuhkan keterampilan yang 
tinggi dari penggunanya. Sedangkan kelemahan dari alat ini adalah: 
- Proses memasukkan ring bisa merusak tanah dan menyebabkan 
munculnya rekahan 
- Tidak dapat melihat karakteristik infiltrasi oleh irigasi dan/atau hujan 
- Adanya kemungkinan terjadinya gangguan terhadap tanah relatif besar 
Infiltrasi ke dalam tanah pada awalnya tidak jenuh, terjadi di bawah pengaruh hisapan 
matriks tanah dan gravitasi. Laju infiltrasi pada permulaan menunjukkan hasil yang 
tinggi, dengan masuknya air lebih dalam dan lebih dalamnya profil tanah basah, maka 
hisapan matriks tanah akan berkurang dan hanya tinggal tarikan gravitasi yang 
berpengaruh terhadap pergerakan air sehingga menyebabkan laju imfiltrasi semakin 
menurun dengan berjalannya waktu mendekati konstan.  
2.14 Model Horton 
Model Horton adalah salah satu model infiltrasi yang terkenal dalam hidrologi. 
Model Horton menjelaskan bahwa kapasitas infiltrasi berkurang seiring 
bertambahnya waktu, hingga mencapai nilai konstan. Dinyatakan penurunan 
kapasitas infiltrasi lebih banyak dikendalikan oleh faktor yang beroperasi di 
permukaan tanah dibandingkan dengan proses aliran bawah tanah. Faktor yang 
berperan dalam pengurangan laju infiltrasi seperti penutupan retakan tanah oleh 
koloid dan kerak tanah, penghancuran struktur permukaan lahan dan pengangkutan 
 

































partikel halus di permukaan tanah melalui tetesan hujan (Achmad, 2011). Adapun 
persamaan model Horton secara sistematis yaitu: 
  F =fc+ (f0-fc). e-kt 
Keterangan :  
F= laju infiltrasi (mm/menit) 
f0 = laju infiltrasi awal (mm/menit) 
fc = laju infiltrasi konstant (mm/menit)  
k = konstanta  
t = waktu (menit) 
 
Gambar 2.  3 Kurva Laju Infiltrasin Horton 
Rumus Horton ditransposisikan sebagai berikut: 
F =fc +(f0 –fc) x e-kt     .............................................  (2.2) 
Selanjutnya persamaan tersebut di log-kan menjadi: 
 .........................................  (2.3) 
Atau,  
.....................................  (2.4) t = 1 
 ....................................  (2.5) 
Atau,  
 


































 ............................ (2.7) 
Persamaan diatas sama dengan persamaan: 
Y = mX + C            .............................. (2.8) 
               ............................  (2.9) 
X =              ............................. (2.10) 
             ............................. (2.11) 
Dengan demikian persamaan ini dapat direpresentasikan dalam sebuah garis lurus 
yang memiliki nilai = . Bentuk dari garis lurus persamaan tersebut ditampilkan 
pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 2.  4 Hubungan t dan log (f0-fc) 
2.14 Uji Statistika Dengan Kruskal Wallis 
 Statistika non parametrik adalah suatu uji yang modelnya tidak menetapkan 
asumsi mengenai parameter-parameter populasi yang jadi sumber penelitian (Siegel, 
1986). Salah satu metode statistika non parametrik yang setara dengan analisis ragam 
satu arah (one way annova) yaitu uji Kruskal-Wallis. Dalam menentukan apakah k 
sampel independen berasal dari populasi yang berbeda, analisis varian ranking satu 
arah Kruskal-Wallis menitik beratkan pada ranking dari data yang digunakan. Uji ini 
membuat anggapan bahwa variabel yang diamati mempunyai distribusi kontinu. Uji 
ini menuntut pengukuran variabelnya paling tidak dalam skala ordinal. Asumsi-
asumsi yang terdapat pada uji Kruskal-Wallis adalah sebagai berikut: 
 

































1. Data untuk analisis terdiri atas k sampel acak berukuran n1, n2,..., nk 
2. Pengamatan bisa dilakukan baik di dalam maupun di antara sampel-sampel 
3. Variabel yang diteliti kontinu 
4. Skala pengukuran yang digunalan setidaknya ordinal 
5. Populasi-populasi identik kecuali dalam hal lokasi yang mungkin berbeda 
untuk sekurang-kurangnya satu populasi 
Adapun hipotesis untuk uji Kruskal Wallis adalah: 
H0 : tidak ada perbedaan nilai median populasi (Ɵ1 = Ɵ2= ... = Ɵk) 
H1 : minimal ada satu pasang median populasi yang tidak sama (Ɵ1 ≠ Ɵ2) 
Statistik uji Kruskal-Wallis ini, masing-masing N observasinya digantikan dengan 
rankingnya. Semua nilai dalam seluruh k sampel yang digunakan, diurutkan (ranking) 
dalam satu rangkaian. Nilai yang terkecil digantikan dengan ranking 1, setingkat di 
atas yang terkecil digantikan dengan ranking 2, dan yang terbesar dengan ranking N. 
Dimana N merupakan jumlah semua observasi independen dalam k sampel tersebut. 
Setelah semua nilai dalam k sampel yang digunakan diurutkan berdasarkan ranking, 
selanjutnya penghitungan jumlah ranking dalam tiap-tiap sampel. Uji Kruskal-Wallis 
menentukan apakah jumlah ranking itu berlainan atupun berbeda, sehingga 
kemungkinan bahwa semua sampel ditarik dari populasi yang sama sangat kecil.  
2.15 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengaruh jenis sampah dan lama waktu pengomposannya 
terhadap laju infltrasi lubang resapan biopori didasarkan pada penelitian terdahulu. 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai salah satu acuan dalam penelitian 
ini disajikan pada Tabel 2.9.  
Tabel 2. 9 Penelitian Terdahulu 






Organisme tanah terdiri dari mikroorganisme 
tanah dan hewan, yang berperan sangat penting 
dalam keberlangsungan kehidupan tanaman. 
Sebaliknya, aktivitas organisme tanah juga sangat 
bergantung pada kondisi vegetasi. Organisme 
tanah berperan dalam penguraian bahan organik, 
distribusi dan pencampuran bahan organik, serta 
 






































menjadi musuh patogen yang menyerang tanaman. 
Oleh karena itu, keberadaan organisme tanah 
sangat penting untuk membantu pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. Pada saat yang sama, 
tanaman berperan dalam mensuplai bahan organik 
ke dalam tanah dengan menghasilkan serasah dan 
eksudat akar. Masing-masing peran organisme 
tanah ditempati oleh berbagai organisme, oleh 
karena itu klasifikasi organisme tanah tidak di 
dasarkan pada klasifikasi hayati, tetapi 
berdasarkan fungsinya dalam ekosistem.   
2 
Wiedarti, Sri, dkk. 2015 
“Aktivitas Degradasi 
Sampah Organik Dalam 
Biopori” 
 
Biopori adalah ruang pori atau di tanah yang 
dibentuk oleh makhluk hidup, seperti 
mikroorganisme tanah dan akar tanaman. 
Bentuknya menyerupai lubang biopori di tanah 
dan bercabang bercabang dua dan sangat efektif 
untuk menyalurkan air dan udara ke dalam tanah. 
Agar biopori lubang tetap berfungsi optimal harus 
rutin digabungkan dengan bahan organik, 
sehingga dalam lubang biopori penyerapan akan 
tetap berlangsung dalam proses pengomposan 
aerobik oleh mikroorganisme tanah. Penambahan 
mikroba dalam mempercepat proses degradasi 
sampah yaitu dengan menambahkan komposit 
inokulum yang terdiri dari empat mikroorganisme 
Saccharomyces, Lactobacillus, Acetobacter sp., 
dan Bacillus. Penambahan perlakuan terbaik 
dengan penambahan inokulum dan tanah, 
memiliki karakteristik fisik yang menyerupai 
karakteristik fisik tanah. 
 
3 
Agung, Abdul, dkk. 2019 
“Pengolahan Sampah 
Melalui Komposter dan 
Biopori di Desa 
Sedapurklagen Gresik” 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan 
limbah domestik melalui komposter dan lubang 
biopori, serta memanfaatkan lubang biopori untuk 
pembuangan limbah domestik, yang juga dapat 
mengurangi penumpukan air pada saat hujan. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah untuk mencapai kewenangan masuarakat, 
sehingga dapat mengubah pengelolaan sampah 
rumah tangga menjadi kompos melalui 
pengomposan, dan melatih cara membuat kompos 
dari komposter dan lubang biopori. Sasaran dari 
kegiatan ini adalah para pekerja PKK di Benjeng 
Gresik, Desa Sedapurklagen. Sebagai hasil dari 
kegiatan pengabdian masyarakat ini, masyarakat 
mulai mengolah sampah organik untuk pembuatan 
kompos dan membangun jutaan pipa biopori di 
 

































No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
sekitar Posyandu Sedapurklagen Gresik untuk 
mengurangi penumpukan air di musim hujan. 
4 
Santosa, Slamet. 2018 “Ef-
fect of Fruits Waste in Bio-
pore Infiltration Hole To-
ward The  Effectiveness of 
Water Infiltration Rate  on 
Baraya Campus Land of 
Hasanuddin University”    
                           
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan limbah buah terhadap laju 
infiltrasi air. Pengamatan penurunan level air 
dilakukan setiap interval 5 menit. Pengamatan laju 
infiltrasi air biopori dilakukan setelah limbah buah 
membusuk selama 15 dan 30 hari. Hasil laju 
infiltrasi air standar pada 5 menit pertama adalah 
2,18 mm / menit, kemudian menurun pada 
interval 5 menit pada saat berikutnya ketika tanah 
mulai jenuh air. Tanah kampus Baraya yang 
diamati pada kedalaman tanah 100cm memiliki 
karakter tekstur berdebu, warna coklat keabu-
abuan dan struktur rumpun. Karakter tanah 
menunjukkan porositas rendah. Sedangkan laju 
infiltrasi air biopori pada interval 5 menit pertama 
adalah 6,61 dan 6,95 mm / menit pada limbah 
pisang; 5,55 dan 6,61 mm / mnt pada limbah 
pepaya dan 4,26 dan 5,39 mm / mnt pada limbah 
mangga. Efektivitas laju infiltrasi air adalah 
44,45% dan 41,93% pada pisang; 44,61% dan 
30,09% pada pepaya dan 15,79% dan 28,36% 
pada mangga. Studi menyimpulkan bahwa limbah 
pisang menyebabkan laju infiltrasi air paling 







Gonawala, et.al. 2018 “Or-
ganic Waste in Compost-
ing: A brief review” 
 
Penelitian ini mempelajari tentang proses 
pengomposan sampah organik. Sampah organik 
adalah limbah yang mudah terurai secara hayati. 
Limbah organik dihasilkan dari banyak sumber 
seperti limbah pertanian, limbah pasar, limbah 
dapur, limbah padat perkotaan, dan limbah padat 
kota. Tanpa pengelolaan yang tepat, limbah ini 
dapat menimbulkan beberapa masalah 
lingkungan. Oleh karena itu, pengomposan adalah 
solusi alternatif berbiaya rendah terbaik untuk 
mengatasi masalah ini. Metode pengomposan 
dapat mendegradasi semua jenis sampah organik 
seperti buah-buahan, sayuran, tanaman, limbah 
halaman dan lainnya. Komposisi sampah organik 
dapat digunakan sebagai nutrisi untuk tanaman, 
bahan tambahan tanah dan untuk pengelolaan 
lingkungan. Namun, banyak faktor yang dapat 
berkontribusi pada kualitas produk kompos karena 
berbagai jenis sampah organik memiliki 
konsentrasi nutrisi yang berbeda, Nitrogen, Fosfor 
 


































No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
dan Kalium (N, P, K) yang merupakan energi 
makro umum yang ada dalam pupuk. Kehadiran 
logam berat menunjukkan bagaimana Kompos 
dapat diterapkan pada tanah tanpa memberikan 
kontribusi efek negatif. Dalam hal faktor yang 
mempengaruhi proses pengomposan, suhu, pH, 
kadar air dan rasio karbon nitrogen (C: N) adalah 




Malick, Salla,et.al. 2016. 
“On Farm Composting Of 
Fruit And Vegetable Waste 
From Grocery Stores: A 
Case Under Cold Climatic 
Conditions Of Eastern 
Canada” 
Di negara Kanada Timur menggunakan kulit kayu 
atau jerami sebagai bahan tambahan dalam 
pengomposan. Bahan baku ditambahkan pada 
interval dua minggu selama enam minggu 
pertama, dan resep kompos disesuaikan untuk 
memberikan sekitar 65% kadar air dan rasio C / N 
30 setelah setiap penambahan bahan baku. Dalam 
kondisi ini, suhu kompos berkisar antara 40 
hingga 55 ° C dan volume tumpukan kompos 
menurun. Pada kompos matang, kadar air, 
kerapatan curah, dan elemen jejak adalah serupa 
di antara resep, tetapi berbeda dalam hal suhu, 
rasio C / N, pH, garam terlarut, isi N, P, K, dan 
ukuran partikel. Kompos kulit pada kayu memiliki 
partikel panjang dan tipis yang membatasi udara 
dan memerangkap lebih banyak panas. Resep 
jerami memiliki partikel-partikel halus yang 
mungkin memberi lebih banyak udara, 
memungkinkan lebih banyak kehilangan panas, 
tetapi lebih banyak retensi N, P dan K. Kompos 
matang, yang diperoleh setelah beberapa minggu 
pembuatan kompos, memiliki sifat fisikokimia 
yang memadai dan bebas dari E. coli.  
7 
Rochman, Martin, dkk. 
2015 “Perencanaan Sistem 
Drainase Berwawasan 
Lingkungan (Ecodrainage) 
Di Kelurahan Sendang, 
Lebak, Banding, Truko, 
Kecamatan Bringin, Kabu-
paten Semarang” 
Penerapan sistem drainase konvensional di 
pemukiman penduduk daerah hulu dapat 
mengakibatkan terjadinya genangan atau bahkan 
banjir di daerah hilir. Adapun tujuan perencanaan 
ini adalah untuk mengetahui curah hujan, 
kapasitas sistem drainase eksisting, dan 
perencanaan sistem drainase berwawasan 
lingkungan (Ecodrainage) di wilayah studi. 
Kondisi eksisting sistem drainase yang telah ada 
sudah mencukupi jika dilihat dari debit saluran 
eksisting dengan debit saluran rencana, hanya 
beberapa saluran perlu diperbesar dimensinya. 
Dalam pengembangan dan perencanan sistem 
drainase berwawasan lingkungan (Ecodrainage) 
 

































No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
dengan penerapan teknologi ecodrainase yaitu 
menerapkan lubang resapan biopori, parit 
infiltrasi, dan rorak guna untuk upaya konservasi 
air tanah untuk masa yang akan datang.   
8 
Pungut, Widyastuti, Sri. 
2013. “Pengaruh Artificial 
Recharge Melalui Lobang 
Resap Biopori Terhadap 
Muka Air Tanah” 
Perubahan tata guna lahan dari areal terbuka yang 
ditumbuhi vegetasi menjadi areal bangunan yang 
ditutup dengan penutup kedap air (seperti atap 
bangunan, pemasangan aspal trotoar dan lapisan 
beton) mengakibatkan sedikit sekali air hujan yang 
masuk ke dalam lapisan tanah. Oleh karena itu, 
cadangan air tanah sangat berkurang. Hal ini 
semakin sering terjadi, membuat permukaan air 
lebih dalam daripada permukaan air tanah. Dalam 
kondisi seperti itu perlu dilakukan penggantian 
proses resapan limpasan air hujan ke lapisan 
tanah. beberapa metode telah diterapkan di banyak 
tempat, seperti danau buatan, kolam resapan, parit, 
dan sumur resapan. Dalam penelitian ini 
penerapan biopori pada area tertentu telah 
menunjukkan peran yang penting, karena pori-pori 
pada biopori juga dapat menyerap air ke dalam 
tanah. Indikasi manfaat dari lubang biopori dapat 
dilihat perbedaan tinggi muka air tanah dengan 
daerah tempat tanpa penerapan lubang biopori. 
Selain itu, terlihat dengan jelas bahwa kecepatan 
infiltrasi lebih cepat pada daerah dengan 
penerapan biopori.  
 
9 
Aeslina, Abdul, Nur, Wa-
hidah, et.al. 2016 “An 
Overview of Organic Waste 
in Composting” 
Penelitian ini mengulas studi tentang proses 
pengomposan limbah organik. Limbah organik 
adalah limbah yang mudah terurai secara hayati. 
Limbah ini dihasilkan dari banyak sumber 
seperti limbah pertanian, limbah pasar, limbah 
dapur, limbah makanan padat perkotaan dan kota 
limbah padat. Tanpa pengelolaan yang tepat, 
limbah ini dapat menciptakan beberapa 
lingkungan masalah. Oleh karena itu, 
pengomposan adalah solusi alternatif berbiaya 
rendah terbaik untuk mengatasi hal ini. Metode 
pengomposan dapat menurunkan semua jenis 
limbah organik seperti buah-buahan, sayuran, 
tanaman, limbah halaman dan lainnya. Komposisi 
dari sampah organik yang bisa dijadika nutrisi 
untuk tanaman, bahan tambahan tanah dan untuk 
pengelolaan lingkungan. Namun banyak faktor 
dapat berkontribusi pada kualitas produk kompos 
seperti berbagai jenis limbah organik konsentrasi 
 


































No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
nutrisi yang berbeda, nitrogen, fosfor dan kalium 
(N, P, K) yang berbeda nutrisi makro umum hadir 
dalam pupuk. Kehadiran logam berat 
menunjukkan caranya  kompos dapat 
diaplikasikan ke tanah tanpa memberikan efek 
buruk. Dari segi faktor mempengaruhi proses 
pengomposan, suhu, pH, kadar air dan rasio 
karbon nitrogen (C: N) adalah parameter utama 
yang berkontribusi pada efisiensi proses 
pengomposan. 
10 
Kaushal, Anita and Umesh. 
2015 “Microbial Kitchen 
Waste Composting: Effec-
tive Environmentally Sound 
Alternative Of Solid Waste 
Management” 
Setiap hari sekitar 14% dari limbah padat kulit 
sayuran dan buah dihasilkan di setiap dapur 
selama persiapan makanan yang disegel dalam 
kantong plastik dan dibawa ke lokasi TPA oleh 
pemerintah kota perusahaan. Itu tidak terurai 
dengan baik tetapi menghasilkan metana, gas 
rumah kaca. Itu penting untuk menggunakan 
sumber daya terbarukan ini untuk memaksimalkan 
hasil dan meminimalkan bahaya lingkungan 
terkait dengan residu kimia. Pengomposan adalah 
praktik lama untuk konversi biologis limbah 
organik menjadi zat mirip humus yang dapat 
meningkatkan fisik, kimia dan tanah biologis 
properti. Kompos meningkatkan retensi air dan 
drainase tanah. Ini membantu menjaga gulma 
turun dan menambah nutrisi ke kebun. Hasil 
akhirnya adalah aditif tanah yang kaya nutrisi 
yang meningkatkan porositas dan membantu 
menahan kelembaban penting di tanah.  
 
 




































Metodologi yaitu langkah-langkah yang akan dilaksanakan demi memenuhi 
tujuan penelitian. Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh beberapa jenis sampah 
organik terhadap laju resapan lubang biopori. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
eksperimental. Pendekatan ini dipilih untuk mengontrol variable-variabel yang ada 
untuk melihat ataupun menetapkan seberapa besar hubungan pengaruh jenis sampah 
organik dan lama waktu pengkomposannya terhadap laju resapan air lubang biopori.  
Pendekatan eksperimental yaitu penelitian yang sistematis, logis dan teliti 
dalam melakukan kontrol terhadap suatu kondisi (Wiradiputri, 2012). Dalam 
penlitian ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan yaitu tahapan pengumpulan 
data dan tahapan analisis data yang diperoleh. Tahapan ini dilangsungkan dengan 
maksud agar tujuan penelitian terarah dengan baik.  
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMAN 1 Porong yang terletak di Jalan 
Bhayangkari No. 12, Porong, Sidoarjo. Adapun peta lokasi biopori terdapat pada 
Gambar 3.1 sedangkan siteplan terdapat pada Lampiran 2.  
 



































Gambar 3. 1 Lokasi Biopori 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah 3 Maret 2020 – 11 Mei 2020. Waktu penelitian laju 
infiltrasi dilakukan pada saat musim kemarau.  
3.3 Kerangka Pikir Penelitian  
Kerangka pikir penelitian merupakan diagram alir yang sistematis dan urut dalam 
penelitian. Kerangka pikir penelitian ini berbentuk diagram yang berisi penjelasan 
langkah-langkah terhadap suatu kondisi yang menjadi objek penelitian. Kerangka 
pikir ini disusun berdasarkan pada pertanyaan, tinjauan pustaka dan hasil penelitian 
yang relevan (Usman, 2008). Kerangka pikir ini dilakukan agar hasil penelitian sesuai 























































Gambar 3. 2 Kerangka Pikir Penelitian 




Kerangka pikir penelitian diatas menunjukkan bahwa jenis sampah organik yang 
akan dimasukkan ke dalam  lubang resapan biopori akan mempengaruhi pada 
kecepatan daya resap air LRB. Apabila sampah telah mengalami pembusukan hingga 
menjadi tanah, selanjutnya dilakukan perbandingan kecepatan laju resapan air 
diantara keempat jenis sampah organik tersebut.  
3.4  Alat dan Bahan Penelitian  
 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dijelaskan pada masing-masing 
parameter yang diukur. 
a. Persiapan pembuatan Lubang Resapan Biopori dan pengomposan: 
• Alat yang digunakan dalam pembuatan lubang resapan biopori yaitu: 
- Bor tanah, yaitu alat khusus untuk membuat lubang dan menambah 




Jenis sampah kayu 
yang lapuk 
Jenis sampah sisa sayur 
Laju resapan air lubang 
biopori 
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- Pipa paralon yang berdiameter 10 sampai 30 cm 
 
 
- Sampah yang akan dibuat kompos  
   
Sampah daun    sampah sisa sayur   
 
 


































Sampah kulit buah     limbah kayu lapuk 
 
- Dob untuk menutup lubang biopori 
 
• Alat yang digunakan dalam pengomposan ini adalah alat tulis. Adapun 
bahan yang dimanfaatkan pada penelitian ini yaitu sampah organik 
biodegradable (dedaunan, sisa sayur, kulit  buah), kayu lapuk. 
- Mengumpulkan dan menimbang 2,5 kg sampah organik pada 
setiap perlakuan. 
- Sampah organik yang telah siap, selanjutnya dipotong/dicacah 
dengan ukuran sekitar 5 cm. Hal ini perlu dilakukan karena 
semakin kecil ukuran bahan maka proses penguraian bahan 
organik akan lebih cepat dan lebih baik sebab mikroorganisme 
lebih mudah beraktivitas dalam mendegradasi bahan (Walidani, 
2016). Akan tetapi, bahan juga tidak boleh terlalu kecil sebab 
rongga antar bahan akan semakin sempit dan aerasi tidak lancar 
sehingga akan menghambat proses pengomposan. 
 


































- Sampah yang sudah dicacah,selanjutnya diisi ke dalam setiap 
lubang biopori, lalu tutup rapat 
- Setiap minggunya hingga minggu ke-4, lubang biopori diisi 150 
gram sampah organik 
- Setelah minggu ke-4 dan sampah sudah penuh, kompos dibiarkan 
selama satu bulan sampai kompos matang. Bentuk fisik kompos 
dapat dilihat sebagai indikator kematangan kompos. Warna 
kompos yang matang yaitu berwarna coklat tua, mirip dengan 
tekstur tanah, struktur remah dan bau tanah (Widyastuti, 2013). 
- Pengukuran suhu dan pH seminggu sekali.  
b. Pembuatan lubang biopori 
1. Siapkan alat dan bahan. 
2. Carilah tempat yang sesuai untuk membuat Lubang Resapan Biopori 
(seperti: taman , halaman atau lokasi yang digenangi air). 
3. Lokasi penelitian yang akan di bor disiram dengan air agar tanah menjadi 
lunak dan tidak menempel pada alat selama proses pemboran. Penyiraman 
dihentikan saat tanah menjadi basah.  
4. Membuat lubang dengan memasukkan alat bor LRB diameter 10 cm. 
Posisi mata bor pada permukaan tanah. tegakkan tangkai secara vertikal, 
kemudian diputar searah jarum jam. 
5. Setelah bor masuk hingga kedalaman 20 cm atau mata bor tampak penuh 
dengan tanah, tarik keluar mata bor dengan memutarnya sedikit searah 
jarum jam. Tujuannya agar tanah di dinding tidak menempel pada mata 
bor. 
6. Melanjutkan kembali pemboran. Setiap kali mata bor terisi tanah atau 
menembus 10 cm, angkat kembali bor dan gunakan belati atau pisau untuk 
membersihkan bor dari tanah. Saat tanah mulai mengeras, tambahkan air 
lagi menggunakan gayung. Begitu seterusnya hingga kedalaman yang 
diinginkan tercapai, yaitu 80 – 100 cm. Jika kedalamannya melebihi 100 
 

































cm, cacing dan organisme pengurai lainnya akan kekurangan oksigen, 
sehingga tidak dapat bekerja secara maksimal.  
7. Setelah terbentuk lubang, masukkan pipa ke dalam lubang. Pemasangan 
pipa ini bertujuan untuk mencegah terjadinya longsor di dalam lubang 
penampang resapan biopori. 
8. Setelah lubang resapan biopori (LRB) siap, masukkan sampah organik 
kulit buah ke dalam lubang penampang biopori 1, sampah organik sisa 
sayur ke dalam lubang penampang biopori 2, sampah organik daun ke 
dalam lubang penampang biopori 3 dan sampah kayu lapuk ke dalam 
lubang penampang biopori 4. Pada penelitian ini dibuat 4 lubang biopori 
dengan lubang yang dibuat berdiameter 10 cm dan kedalaman 80 cm 
(karena menyesuaikan muka air tanah). 
9. Pada pengisian sampah jangan terlalu padat agar tidak mengurangi jumlah 
oksigen di dalam tanah. Sampah organik akan mengundang datangnya 
mikroba yang berujung pada terbentuknya rongga biopori. Sampah 
organik juga bisa dipanen sebagai pupuk kompos setelah beberapa lama 
dipendam. 
10. Pada bibir lubang bisa dilakukan pengerasan dengan semen atau potongan 
pendek paralon (±20 cm). Hal ini untuk mencegah terjadinya erosi tanah. 
11. Kemudian dibagian atas diberi tutup pengaman yang bisa dengan mudah 
dibuka dan ditutup untuk memasukkan sampah organik.  
12. Diberi tanda adanya LRB agar tidak terinjak oleh beban yang berat. 
 



































Gambar 3. 3 Rencana LRB Yang Akan Dibuat 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
c. Pengukuran temperatur pada kompos 
Pengukuran temperatur menggunakan Termometer  
d. Pengukuran pH pada kompos 
e. Pengukuran C/N rasio pada kompos 
Pengujian C/N Rasio pada kompos dilakukan di Laboratorium\ 
 


































Gambar 3. 4 Desain LRB Yang Dibuat 
3.5 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dilakukan dalam bentuk penelitian eksperimental. Dalam 
penelitian ini lubang biopori diberlakukan dengan cara mengisi empat jenis sampah 
yang berbeda (sampah daun, sisa sayur, sampah kulit buah dan kayu lapuk) pada 
setiap lubang biopori kemudian membandingkan jenis sampah yang paling cepat 
terhadap laju infiltrasi pada lubang biopori. Perlakuan tersebut diamati selama 10 
minggu.  
3.6 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian mengandung pengertian ukuran atau ciri-ciri yang dimiliki 
oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh 
kelompok lain (Notoatmodjo, 2012). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  
 


































a. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya  
variabel lainnya (Wiratna, 2010). Variabel bebas adalah variabel yang akan 
diamati dan diukur untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap 
variabel terikat, dalam penelitian ini adalah pemberian jenis sampah organik 
dalam lubang biopori.  
b. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau akibat karena adanya variabel bebas (Wiratna, 2010). Variabel terikat 
adalah faktor-faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya 
pengaruh dari variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah 
kualitas kompos (yang meliputi rasio C/N dan suhu) dan hasil pengukuran 
laju resapan air (infiltrasi) pada lubang biopori.  
3.7 Alur Tahapan Penelitian 
Alur tahapan penelitian ini yaitu sebuah alur yang sistematis dalam suatu 
penelitian. Tujuan penyusunan alur tahapan penelitian adalah agar hasil penelitian 
yang diperoleh memenuhi tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Deskriptif Kuantitatif. Metode tersebut meliputi beberapa tahapan yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan penyusunan laporan penelitian. Alur tahapan penelitian 
ditunjukkan pada Gambar 3.3 berikut: 
 

























































Hasil dan Pembahasan 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
Analisa Data 
1. Menganalisa jenis tanah pada lokasi penelitian 
2. Menganalisa pengaruh beberapa jenis sampah organik terhadap 























1. Hasil uji laboratorium Kadar Air 
Tanah dan jenis tanah 
2. Hasil uji infiltrasi di lapngan 
3. Hasil uji kematangan kompos dengan 
parameter suhu, pH, kadar air, C/N 





1. Peta administrasi SMAN 1 Porong   









  Gambar 3. 5 Tahapan Penelitian  
 


































3.7.1 Tahap Persiapan Penelitian 
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah melakukan studi literatur terhadap 
obyek yang akan dikaji. Kemudian dilanjutkan dengan proses administrasi sampai 
diperoleh persetujuan pelaksanaan penelitian pada obyek tersebut. 
3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian  
  Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan pengumpulan data yang dibedakan 
menjadi :  
a. Data Primer 
Data primer yang dimaksud adalah data yang diambil langsung dari lapangan, 
antara lain: 
1. Uji laboratorium jenis tanah 
Hasil uji  jenis tanah di SMAN 1 Porong didapatkan menggunakan sampel 
tanah di lokasi penelitian SMAN 1 Porong.  
2. Uji lapangan laju infiltrasi LRB. 
Uji lapangan laju infiltrasi tanah digunakan untuk mengetahui nilai peresapan. 
Uji ini bertujuan untuk menentukan bagaimana tanah menyerap air. Infiltrasi 
adalah proses mengalirnya atau masuknya air ke dalam tanah secara gravitasi. 
Laju  infiltrasi  tanah  untuk lubang biopori diperoleh dengan mengukur 
langsung dilapangan menggunakan metode infiltrasi tanah. Alat dan bahan 
yang digunakan untuk uji infiltras disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3. 1 Alat dan Bahan Uji Infiltrasi 
Alat Bahan 
- Linggis 
- Bor tanah 
- Meteran  
- Ember 
- Gayung  
- Mistar  







































Gambar 3. 6 Skema Infiltrasi Tanah 
(Sumber: Analisa Penulis, 2020) 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian infiltrasi sebelum adanya lubang 
resapan biopori yaitu: 
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 
2. Buat galian menggunakan bor tanah berbentuk tabung pada 
permukaan tanah dengan dimensi tinggi 80 cm dan diameter 10 cm 
3. Isi galian tersebut dengan air hingga penuh 
4. Ukur dan catat penurunan air permukaan setelah di diamkan selama  
10 menit 
5. Selanjutnya ukur dan catat kembali penurunan muka air setelah 
didiamkan 10 menit kedua 
6. Ulangi langkah tersebut secara berulang hingga didapat penurunan 
muka air tersebut konstan 
7. Setelah penurunan air nilainya hampir sama atau konstan, maka nilai 
tersebut digunakan standar dalam penghitungan laju infiltrasi. 
Langkah-langkah menghitung laju infiltrasi setelah adanya lubang resapan biopori 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengalirkan air masuk ke lubang biopori yang telah mengalami 
pengomposan selama 10 minggu. 
 


































2. Ketika air masuk ke dalam lubang hingga penuh, kemudian mengukur 
waktunya dengan menggunakan stopwatch, dan penurunan airnya 
diukur dengan mistar/penggaris.  
3. Mencatat penurunan muka air setelah didiamkan 10 menit pertama, 10 
menit kedua dan seterusnya hingga didapat hasil yang konstan. 
3. Perlakuan Terhadap Kompos 
a. Tahap pertama 
• Persiapan bahan kompos 
Adapun jenis sampah yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampah 
kulit buah, sisa sayur, daun dan kayu lapuk. Selanjutnya bahan baku 
kompos tersebut dicacah dengan ukuran minimal 5 cm. 
• Pengomposan  
Masing-masing jenis sampah dimasukkan ke dalam lubang biopori 
yang telah dibuat. Proses pengomposan sampah dalam lubang resapan 
biopori tidak dilakukan perlakuan artinya tidak ada penambahan bahan 
aktif untuk mempercepat proses pengomposan. Pengomposan 
dilakukan selama 10 minggu, hal ini berdasarkan pada penelitian 
Larasati (2019) waktu pengomposan pada LRB tanpa aktivator 
berkisar 65-75 hari dengan penggunaan bahan baku kompos berupa 
campuran sampah makanan dan halaman. Sedangkan dengan 
penggunaan aktivator waktu pengomposan lebih cepat 15-25 hari. 
Namun, dengan penambahan aktivator mengakibatkan kuantitas 
kompos yang dihasilkan berkurang 10-20%.  
b. Tahap Kedua   
• Pengukuran suhu (C) 
Pengukuran suhu menggunakan alat thermometer (C) yang 
dimasukkan ke dalam tumpukan kompos. Pengamatan perubahan suhu 





































• Pengukuran pH 
Pengamatan keasaman pada kompos menggunakan pH meter dengan 
mencampur kompos dan aquades 
• Pengamatan warna  
Pengamatan warna kompos dilakukan sebagai indikator kematangan 
kompos. Pengamatan warna dilakukan di akhir pengomposan. Warna 
kompos dicocokkan dengan warna-warna yang terdapat dalam Munsell 
Soil Color Chart yang etrdiri dari tiga dimensi independent yang dapat 
diibaratkan menyerupai silinder, tiga dimensi sebagai warna murni dan 
tidak beraturan: hue, diukur dalam derajat di sekitar lingkaran 
horizontal, chroma, diukur secara radial keluar dari netral (warna abu-
abu) sumbu vertical, dan value, diukur vertical dari 0 (hitam) sampai 
10 (putih) (Pitoyo, 2016). Selain itu, pengamatan warna kompos juga 
dilakukan berdasarkan penglihatan 8 orang responden untuk 
memastikan kematangan kompos.  
• Pengamatan bau 
Pengamatan bau sebagai indikator kematangan kompos. Pengamatan 
bau dilakukan dengan indera penciuman. Kompos yang belum matang 
akan mempunya bau segar (bau menyerupai bahan aslinya) akan tetapi 
jika kompos sudah tidak berbau menandakan kompos telah matang.  
• Pengamatan tekstur 
Pengamatan tekstur kompos dilakukan oleh 8 responden. Hal ini 
dilakukan guna memastikan kematangan kompos.  
• Pengujian kadar air dan C/N Rasio 
Pengujian kadar air dan C/N Rasio dilakukan di akhir 
pengomposan. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium. 
c. Tahap Ketiga 
Membandingkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terkait 
kematangan kompos dengan SNI 19-7030-2004 dan Permentan 
Nomor 70 Tahun 2011. 
 



































b. Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang ada. Data sekunder 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu : Peta administrasi SMAN 1 Porong 
yang didapatkan dari bagian administrasi sekolah.  
3.7.3  Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap penyusunan laporan dilakukan dengan melaporkan hasil dari semua 
kajian yang telah dilakukan dan menganalisis datanya, kemudian digunakan sebagai 
laporan akhir mengenai pengaruh jenis sampah organik dan lamanya waktu 
pengkomposan terhadap laju resapan air dalam lubang resapan biopori (LRB) di 
SMAN 1 Porong. 
3.7.4 Analisa Hasil dan Pembahasan 
Data hasil pengujian laju infiltrasi setiap jenis sampah kemudian dianalisa 
dengan metode deskriptif dan statistik. Metode analisa data yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Analisa deskriptif  
Analisa deskriptif digunakan untuk menjelaskan mengenai perbedaan laju 
infiltrasi tiap jenis sampah dan perubahan yang terjadi selama proses 
pengomposan dalam lubang resapan biopori. Analisa deskriptif menggunakan 
grafik dan gambar untuk mempermudah dalam pembahasannya. Untuk 
mengetahui laju infiltrasi menggunakan rumus metode Horton berikut: 
F =fc+ (f0-fc). e-kt 
Keterangan :  
F= laju infiltrasi (mm/menit) 
f0 = laju infiltrasi awal (mm/menit) 
fc = laju infiltrasi konstant (mm/menit)  
k = konstanta  
t = waktu (menit) 
 
 

































2. Analisa statistik  
Analisa statistik menggunakan uji Kruskal Wallis, adalah uji yang 
digunakan untuk mempelajari perbedaan rata-rata dua kelompok atau lebih. 
Apabila data penelitian yang akan diuji berupa data ranking atau data ordinal, 
dan data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka data statistik tersebut 
dapat menggantikan uji ANNOVA satu arah. Serupa dengan uji non-
parametrik lainnya, uji Kruskal Wallis tidak memerlukan asumsi normal dan 
homogen untuk distribusi induk. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh 
pengujian ini adalah memilih k sampel secara acak dan tidak dalam k buah 
kelompok yang akan disusun peringkatnya merupakan data kontinyu. Nilai 
keyakinan yang digunakan sebesar 95% dan level of significant () = 0,05.  
Selanjutnya data pengamatan yang dilakukan di lapangan dan dilaboratorium diolah 
dan dianalisis. Data pengamatan perubahan kompos dilapangan selanjutnya dianalisis  
kualitas komposnya C/N rasio dan membandingkannya dengan standar spesifikasi 
kompos menurut SNI dan Permentan. Sedangkan hasil untuk laju infiltrasi tiap jenis 
sampah dianalisis untuk mengetahui pengaruh jenis sampah organik yang telah 
dikomposkan selama 10 minggu terhadap laju resapan air LRB.  
3.7.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan dalam penelitian 
yang akan diuji verifikasinya hingga terkonfirmasi melalui data yang telah terkumpul 
(Arikunto, 2013). Jawaban yang didapat bisa diterima atau ditolak. Menurut 
penelitian teoritis yang telah dijelaskan, hipotesis penelitian ini adalah bahwa diantara 
berbagai jenis sampah yang telah ditentukan untuk diaplikasikan dalam penelitian ini 
terdapat perbedaan yang nyata terhadap laju infiltrasi yaitu dengan penggunaan 
sampah kulit buah, sisa sayur, sampah daun dan kayu lapuk. Hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara variasi jenis sampah 
terhadap laju infiltrasi pada lubang biopori 
 


































H1  :  Ada perbedaan yang signifikan antara variasi jenis sampah terhadap laju 
infiltrasi pada lubang biopori 
Berdasarkan probabilitas: 
H0 diterima jika signifikan >0,05 
H0 ditolak jika signifikan <0,05 
3.7.6 Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah penelitian. Pemberian masukan 
atau saran yang membangun terhadap laporan penelitian tugas akhir sangat 
dibutuhkan demi perbaikan dan peningkatan wawasan mengenai pengaruh variasi 
jenis sampah dan lama waktu pengkomposannya dalam meningkatkan kemampuan 
daya resap air Lubang Resapan Biopori di SMAN 1 Porong. 
 




































4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Profil sekolah 
  SMAN 1 Porong merupakan salah satu sekolah berwawasan Adiwiyata di kota 
Sidoarjo. SMAN 1 Porong beralamatkan di Jalan Bhayangkari No.12, Kesambi, 
Porong, Sidoarjo. Sekolah yang didirikan pada tahun 1986 dengan status kepemilikan 
penerintah pusat ini hingga kini telah banyak mengumpulkan prestasi dari segala 
bidang. SMAN 1 Porong yang dipimpin oleh Ibu Dra. Nina Dwi Suryani, M.Pd. juga 
telah menyandang nilai akreditasi A. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran telah menggunakan Kurikulum 2013 dengan 
jumlah guru seluruhnya adalah 53 orang. Jumlah rombongan belahar di SMAN 1 
Porong sebanyak 34 rombel dengan jumlah 432 siswa laki-laki dan 732 siswa 
perempuan. Sebagian besar guru di sekolah ini telah menyandang predikat sarjana. 
Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan yang besar bagi sekolah, karena 
dengan kondisi kualitas SDM pengajar maka juga akan meningkatkan kuantitas 
model pembelajaran yang diharapkan akan mampu meningkatkan prestasi siswa.   
SMAN 1 Porong mempunyai luas lahan sebesar 8000 m2 yang dilengkapi 
dengan fasilitas ruang kelas sebanyak 34 kelas, 2 laboratorium dan 1 perpustakaan 
sebagai penunjang kegiatan belajar. SMAN 1 Porong merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal tingkat sekolah menengah keatas di Kabupaten Sidoarjo yang 
menyandang status sekolah Adiwiyata. Hal tersebut menjadikan sekolah selain 
sebagai tempat pembelajaran, namun juga membangun kesadaran warga sekolah dan 
membentuk karakter anak untuk lebih peduli terhadap lingkungan sebagai sekolah 








































Gambar 4.  1 SMAN 1 Porong 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 
4.1.2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi :  
Unggul dalam prestasi berdasarkan IMTAQ, IPTEK, berwawasan 
kebangsaan dan berakhlak mulia 
b. Misi : 
- Mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif dengan mengoptimalkan potensi dan kemampuan 
peserta didik 
- Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama dan 
berbudi peekrti luhur serta semangat kompetitif 
- Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional] 
- Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan sesuai perkembangan 
teknologi 
- Mewujudkan budaya disiplin, jujur, sopan, rendah hati, gotong 
royong 
 

































- Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib dan 
mencerminkan karakter budaya bangsa. 
Adapun Tujuan Sekolah: 
- Terbentuknya peserta didik yang cerdas berakhlaq mulia dan 
berbudi pekerti luhur 
- Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, berorientasi global 
dan berbasis IT 
- Tersedianya fasilitas lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib 
dan mewujudkan civitas akademika yang bergaya hidup sehat 
- Terwujudnya lingkungan sekolah yang kondusif untuk berkarya 
dan berprestasi yang dilandasi nilai-nilai karakter bangsa 
- Meningkatnya kemampuan pendidik, tenaga kependidikan dan 
peserta didik dalam mengembangkan dan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan  dan teknologi 



















































4.2. Pengujian Laboratorium Terhadap Sifat Fisik Tanah  
Pengujian awal dilakukan untuk mengetahui sifat fisik tanah dan jenis tanah yang 
ada di lapangan meliputi kadar air, berat jenis tanah, berat volume, uji sarangan dan 
analisa hidrometer.  
    
 







































4.2.1. Analisa Kadar Air Tanah 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui kadar air tanah dengan 
menggunakan metode pengeringan oven. Air dan udara di dalam tanah menempati 
rongga diantara butiran yang disebut pori-pori tanah. Besarnya kandungan air di 
dalam suatu tanah yang disebut kadar air atau wc (water content) yang dinyatakan 
sebagai presentase dari berat tanah pada kondisi kering.  
Tabel 4. 1 Sifat Fisik Tanah Terhadap Sampel Tanah 
Kadar Air 
(%) 
Berat Volume Tanah Basah 
(gr/cm3) 
Berat Jenis/Spesifik Gravity 
(Gs) 
46,20 1,539 2,737 
Sumber: Hasil Uji Lab Mektan Teknik Sipil ITS, 2020  
4.2.2. Analisa Gradasi Tanah (Uji Saringan-Hidro) 
Pada uji ayakan saringan-hydro, sampel yang digunakan adalah sampel pada 
kedalaman 0,50 dari permukaan tanah. Adapun hasil uji Laboratorium Mekanika 
Tanah dan Batuan, Teknik Sipil ITS ditunjukkan pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.4 
berikut ini:  
Tabel 4. 2 Perhitungan Uji Ayakan Sampel 
Deskripsi tanah      : Pasir berlanau warna abu-abu kecoklatan 
Komposisi tanah    : 1,32% kerikil, 53,52% pasir, 29,27% lanau, 15,89% lempung 
Berat tanah kering : 200 gr 
Berat mangkok      : 19,90 gr 








1. 50 2”   100 
2. 25,4 1”   100,00 
3. 19,05 3/4”   100,00 
4. 9,5 3/8”   100,00 
5. 4,76 4 22,533 1,32 98,68 
6. 2,00 10 29,756 4,93 93,75 
7. 0,85 20 41,518 10,81 82,94 
8. 0,425 40 40,518 10,31 72,63 
9. 0,125 100 60,819 20,46 52,17 
10. 0,075 200 33,913 7,01 45,16 
 


































Deskripsi tanah      : Pasir berlanau warna abu-abu kecoklatan 
Komposisi tanah    : 1,32% kerikil, 53,52% pasir, 29,27% lanau, 15,89% lempung 
Berat tanah kering : 200 gr 
Berat mangkok      : 19,90 gr 








11. 0,0104    21,25 
12. 0,0078    18,57 
13. 0,0056    16,78 
14. 0,004    15,00 
15. 0,0029    13,21 
16. 0,0001    4,29 
Sumber: Hasil Uji Lab Mektan Teknik Sipil ITS, 2020 
 
 
Gambar 4.  3 Grafik Tanah Lolos Saringan 
Sumber: Hasil Uji Lab Mektan teknik Sipil ITS,2020 
 
Untuk mengetahui jenis tanah yang digunakan sebagai lokasi lubang resapan biopori 
adalah dengan membuat plot pada segitiga tanah. Segitiga tanah dibuat berdasarkan 
 

































perbandingan presentase kandungan pasir, lanau dan lempung dalam sampel tanah 
berdasarkan klasifikasi USDA. Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan di 
Laboratorium Mekanika Tanah dan Batuan, Jurusan Teknik Sipil, FTSP ITS pada 
Tabel 4.2 terhadap sampel tanah yang merupakan jenis tanah pasir berlanau warna 
abu-abu kecoklatan yang tersusun atas 1,32% kerikil, 53,52% pasir, 29,27% lanau 
dan 15,89% lempung. Apabila di plot pada segitiga tanah USDA akan menunjukkan 
hasil seperti yang tersaji pada Gambar 4.5 berikut: 
 
Gambar 4.  4 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Tekstur (USDA) 
Berdasarkan Gambar 4.5 jenis sampel tanah menurut klasifikasi USDA dengan 
komposisi 1,32% kerikil, 53,52% pasir, 29,27% lanau dan 15,89% lempung termasuk 
ke dalam jenis tanah pasir berlanau (sandy loam). Hasil uji oleh Laboratorium 
Mekanika Tanah dan Batuan, Teknik Sipil ITS ditunjukkan pada Tabel 4.3.  
Tabel 4. 3 Jenis Tanah Lokasi Penelitian 
Jenis Tanah 
Komposisi (%) 
Kerikil Pasir Lanau Lempung 
Pasir berlanau warna abu-
abu kecoklatan 
1,32 53,52 29,27 15,89 
Sumber: Hasil Uji Lab Mektan Teknik Sipil ITS, 2020 
 


































Berdasarkan Tabel 4.3 jenis tanah yang akan dijadikan lokasi lubang resapan biopori 
yaitu termasuk jenis tanah pasir berlanau warna abu-abu kecoklatan.  Berdasarkan 
hasil laboratorium komposisi yang paling banyak terdapat pada komposisi pasir.  
4.2.3. Analisa Permeabilitas Tanah 
Pengujian permeabilitas tanah dilakukan untuk mengetahui kemampuan tanah 
dalam meloloskan atau mengalirkan air melalui pori-porinya. Kemampuan tanah 
untuk mengalirkan air dinyatakan dengan nilai koefisien permeabilitas dengan notasi 
sebagai (k). Nilai koefisien permeabilitas beberapa jenis tanah menurut (Das, 1995) 
terdapat pada Tabel 4.4.  
Tabel 4. 4 Nilai Koefisien Permeabilitas Beberapa Jenis Tanah 
No. Karakteristik Nilai k (cm/detik) 
1. Kerikil sedang sampai kasar >0,1 
2. Paair halus sampai kasar 0,1 – 0,001 
3. Pasir halus, pasir berlanau 0,001 – 0,00001 
4. Lanau, lanau berlempung, 
lempung berlanau 
0,0001 – 0,000001 
5. Lempung gemuk <0,0000001 
    Sumber: Das, 1995 
 
Berdasarkan koefisien permeabilitas menurut (Das, 1995) pada Tabel 4.4 
menunjukkan bahwa sampel dengan jenis tanah pasir berlanau memiliki nilai 
koefisien permeabilitas sebesar 0,001 – 0,00001 cm/dtk. 
4.3 Biopori Sebagai Media Pengomposan 
Salah satu manfaat dari adanya biopori adalah selain sebagai mencegah 
terjadinya genangan air, juga bisa sebagai media pengomposan. Sampah yang 
ditimbun didalam lubang biopori bisa dipanen komposnya dan digunakan sebagai 
pupuk tanaman atau bisa untuk dijual.  
4.3.1 Bahan Baku   
  Sampah organik yang digunakan sebagai bahan baku pengomposan pada 
lubang  biopori adalah sampah kulit buah, sampah sisa sayur, sampah daun dan 
 

































sampah kayu lapuk. Sampah kulit buah yang digunakan bervariasi karena mengambil 
dari penjual buah daerah Sepanjang. Adapun sampah kulit buah yang didapat yaitu 
kulit pisang, jeruk dan nanas. Bahan baku lain yang digunakan adalah sampah sayur, 
dimana sampah ini diperoleh dari pasar Sepanjang dan warung-warung penjual sayur 
daerah Sepanjang. Sampah sayur yang digunakan untuk pengomposan adalah sayur 
yang sudah tidak layak untuk dijual sehingga dibuang oleh pedagang sayur namun 
masih tergolong sampah segar. Adapun sampah sayur yang didapat adalah kangkung, 
sawi dan buncis. Sebelum dimasukkan ke dalam lubang biopori, sampah sayur 
dicacah terlebih dahulu agar mempercepat proses pengomposan. Sedangkan untuk 
bahan baku sampah daun, didapat dari pohon yang ada di sekitar lokasi penelitian 
yaitu pohon Angsana (Sonokembang). Daun-daun yang berjatuhan dikumpulkan 
menjadi satu dengan sapu kemudian dimasukkan ke dalam lubang biopori. Adapun 
untuk bahan kayu lapuknya, didapat dari kayu lapuk pohon yang sudah ditebang dan 
dimakan rayap. Sebelum dimasukkan ke dalam lubang, bahan baku kompos dicacah 
terlebih dahulu guna mempercepat proses pengomposan. Bahan baku yang digunakan 
awal pengomposan yaitu masing-masing sampah seberat 2,5 kg. 
 
   
Gambar 4.  5 Pengumpulan Bahan Kompos dan Pencacahan Sampah 
 


































4.3.2. Kadar C/N Rasio Bahan Kompos Awal Untuk Lubang Resapan Biopori 
  Uji kandungan C/N Rasio sebelum pengomposan dilakukan dengan tujuan 
sebagai perbandingan setelah dilakukan proses pengomposan selama 10 Minggu. 
Kandungan C/N rasio pada bahan kompos segar ditampilkan pada Tabel 4.5.  
Tabel 4. 5 Kandungan C/N Rasio Bahan Sampah Awal 
Bahan Rasio C/N 
Kulit buah  27,5 
Sisa sayur  29,82 
Daun  51,50 
Kayu Lapuk 64,3 
        Sumber: Hasil Uji Laboratorium, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat rasio C/N berbagai jenis bahan organik sebelum 
pengomposan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan SNI dimana nilai standar 
berdasarkan SNI 19-7030-2004 berada pada kisaran 10-20.  
4.3.3. Proses Pengomposan 
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap beberapa parameter 
dengan tujuan untuk mengetahui proses pengomposan yang terjadi selama 10 
Minggu. Selain itu juga dengan tujuan sebagai kontrol selama proses pengomposan 
karena pengomposan dalam biopori dilakukan secara alami tanpa pemberian 
aktivator. Adapun parameter yang diukur antara lain adalah pH dan suhu. Keadaan 
perubahan suhu dan pH pada penelitian ini ditampilkan berdasarkan perbedaan jenis 
sampah yang dikomposkan. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.6.   














Suhu 33,5 33,3 33,7 33,7 
Ph 7 7 7 7,5 
Minggu 
ke-2 
Suhu 34,2 34 33,8 34,6 
pH 5,4 5 5,2 5,5 
Minggu Suhu 38,7 38,2 38,5 38,4 
 












































ke-3 pH 4,9 4,5 4,7 4,7 
Minggu 
ke-4 
Suhu 45,2 45,6 43,4 44,4 
pH 4,4 4,7 4,6 4,5 
Minggu 
ke-5 
Suhu 43,1 43,3 39,8 41,5 
pH 5,4 5,7 5,9 5,7 
Minggu 
ke-6 
Suhu 33,7 33,3 33,7 33,6 
pH 7,5 7,4 7,7 7,8 
Minggu 
ke-7 
Suhu 30,7 30 29,8 30,4 
pH 7,4 7,4 7,6 7,5 
Minggu 
ke-8 
Suhu 32,7 33,3 32,9 33,5 
pH 7,4 7,2 7,3 7,4 
Minggu 
ke-9 
Suhu 31,7 32,7 31,2 31,8 
pH 7,2 6,9 7,2 6,8 
Minggu 
ke-10 
Suhu 31,3 31,7 30,5 31,2 
pH 7,2 6,9 7,2 6,8 
       Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
4.3.3.1. Hasil Analisis Suhu Kompos 
     Suhu merupakan salah satu parameter yang menunjukkan terjadinya 
degradasi bahan organik oleh mikroorganisme (Hayati, 2016). Suhu yang terlalu 
tinggi akan menyebabkan kematian mikroorganisme, dan jika suhu terlalu rendah 
maka akktivitas mikroba di dalam kompos belum aktif. Kisaran suhu optimal untuk 
pengomposan adalah 30 -  50 C (Indriani, 2009). Pengukuran suhu dilakukan satu 
minggu sekali mulai minggu ke-1 sampai minggu ke-10. Suhu yang diukur adalah 
suhu dibagian tengah tumpukan karena pada bagian ini lebih panas dibandingkan 
suhu di permukaan. Penambahan sampah dilakukan seminggu sekali hingga minggu 
ke-4. Perubahan suhu kompos pada jenis sampah kulit buah ditunjukkan pada 
Gambar 4.7. 
 



































Gambar 4.  6 Hubungan hari (mingguan) dengan suhu kompos kulit buah 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
Berdasarkan Gambar 4.7 Suhu kompos kulit buah pada minggu ke -1 yaitu 33,5C. 
Kemudian pada minggu ke-3 mengalami kenaikan suhu menjadi 38,7C. Peningkatan 
suhu menandakan adanya aktivitas mikroorganisme yang terlibat dalam proses 
pendekomposisian sampah tersebut. Pada minggu ke -4 suhu mengalami peningkatan 
menjadi 44,8C. Pada saat tahap ini bakteri yang berperan adalah bakteri termofilik. 
Pada minggu ke-7 suhu pada kompos mengalami penurunan 30,7C, hal tersebut 
merupakan tahap pengomposan yang matang. Pada minggu ke -9 suhu kompos stabil 
pada 31,7C. Pada minggu terakhir pengomposan sampah jenis kulit buah mencapai 
31,3C.   
 Menurut (Djuarnani, 2004) tingginya suhu menunjukkan adanya aktivitas 
mikroorganisme termofilik dalam merombak protein dan karbohidrat non selulosa, 
seperti pati dan hemiselulosa. Suhu berangsur-angsur menurun disebabkan 
berkurangnya bahan organik yang telah terurai oleh mikroorganisme dan hal ini 
sebagai indikator bahwa kompos mulai matang. Apabila ditinjau dari suhu akhir 
pengomposan sampah kulit buah telah memenuhi spesifikasi suhu kompos. 
Perubahan suhu kompos pada sampah sisa sayur dapat dilihat pada Gambar 4.8.  
 


































Gambar 4.  7 Hubungan hari (mingguan) dengan suhu kompos sisa sayur 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
Berdasarkan Gambar 4.8 suhu kompos pada minggu pertama sampah sisa sayur 
adalah 33,3C. Kemudian pada minggu ke-3 suhu mulai naik menjadi 38,2C. 
Kenaikan suhu ini disebabkan mikroorganisme di dalam kompos semakin aktif. Pada 
minggu ke-4 suhu mengalami peningkatan menjadi 45,6C. Pada minggu ke-7 suhu 
pada kompos megalami penurunan 30C. Pengomposan pada minggu terakhir yaitu 
minggu ke-10 suhu kompos dengan sampah sisa sayur adalah 31,7C. Pada suhu ini 
mendekati suhu tanah dan memenuhi standar kompos matang.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Atkana (2019) mengenai analisis 
kompos organik dan aplikasinya terhadap anakan Gaharu, suhu akhir dari 
pengomposan sampah sisa sayuran dari pasar tradisional adalah 32C.  Suhu 
pengomposan akan menentukan kualitas kompos yang dihasilkan. Apabila 
pembuatan kompos tidak menimbulkan adanya panas, maka aktivitas 
mikroorganisme tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Perubahan suhu kompos pada 
sampah daun dapat dilihat pada Gambar 4.9.  
 



































Gambar 4.  8 Hubungan hari (mingguan) dengan suhu kompos daun 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
Berdasarkan Gambar 4.9 suhu kompos pada minggu pertama sampah daun adalah 
33,7C. Selanjutnya pada minggu ke-3 suhu mulai mengalami peningkatan menjadi 
38,5 C. Kemudian pada minggu ke-4 suhu mengalami peningkatan menjadi 43,4 C. 
Pada minggu ke-7 suhu pada kompos mengalami penurunan menjadi 29,8 C, 
penurunan suhu pada kompos disebabkan karena adanya penurunan aktifitas 
mikroorganime yang diakibatkan karena kurangnya ketersediaan nutrisi untuk 
mikroorganisme tersebut. Pengomposan pada minggu ke-10 suhu kompos 30,5 C.  
Menurut Widarti (2015) kondisi patogen (mikroba) sangat dipengaruhi oleh suhu 
kompos. Apabila suhu selama proses pengomposan kurang dari 20 C, maka kompos 
dinyatakan tidak berhasil, sehingga harus memulai pengomposan dari tahap awal. 
Namun, jika suhu pengomposan lebih dari 20 C maka aktifitas mikroba akan 
berjalan baik dan proses dekomposisi berjalan cepat. Perubahan suhu kompos pada 
kayu lapuk dapat dilihat pada Gambar 4. 10.  
 


































Gambar 4.  9 Hubungan hari (mingguan) dengan suhu kompos kayu lapuk 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
Berdasarkan Gambar 4.10 suhu kompos pada minggu pertama sampah kayu lapuk 
adalah 33,7 C. Kemudian pada minggu ke-3 suhu mulai mengalami kenaikan 
menjadi 38,4 C. Selanjutnya pada minggu ke-4 suhu mengalami kenaikan yang 
cukup tinggi yaitu 44,4 C. Pada minggu ke-7 suhu pada kompos mengalami 
penurunan menjadi 33,5 C. Pengomposan pada minggu terakhir suhu kompos 
sebesar 31,2 C. Temperatur digunakan sebagai salah satu parameter yang penting 
dalam mengevaluasi stabilitas kompos. Hal ini disebabkan karena suhu pada 
tumpukan kompos berhubungan dengan proses pendekomposisian bahan organik 
(Meunchang, et.al. 2005).  
   
 



































Gambar 4.  10 Hubungan Hari (mingguan) Dengan Suhu Kompos Selama 10 
Minggu Proses Pengomposan 
Menurut Sumekto (2016), pada proses pengomposan yang ideal tebagi dalam 4 fase, 
yaitu fase mesofilik, fase termofilik, fase pendinginan dan fase pemasakan. Adapun 
fase-fasenya adalah: 
1. Pada awal proses pengomposan mikroba yang aktif adalah mikroba dari 
kelompok mesofilik. Tumpukan bahan yang akan dikomposkan memiliki 
nilai pH ±6,0 dan temperaturnya sesuai dengan kondisi bahan dan 
lingkungan.  
2. Sejalan dengan adanya aktivitas mikroorganisme di dalam tumpukan, maka 
temperatur akan naik. Pada kenaikan temperatur diatas 40C, aktivitas 
bakteri mesofilik akan terhenti dan akan digantikan oleh kelompok jamur 
termofilik. Aktivitas jamur termofilik akan membentuk amoniak dan gas 
nitrogen, sehingga nilai pH akan berubah menjadi basa 
3. Selama ada aktivitas mikroorganisme, temperatur tumpukan akan terus 
meningkat. Pada saat mencapai tahap puncak penguraian bahan organik, 
kelompok jamur termofilik akan mati lalu kelompok actinomycetes 
 

































termofilik akan aktif mendegradasi dan selanjutnya proses dekomposisi akan 
mulai melambat.  
Berdasarkan Gambar 4.11, pada minggu ke-1 hingga minggu ke-3 sampah 
pada masing-masing lubang biopori mengalami kenaikan suhu. Tingkat naiknya suhu 
berbeda-beda tiap jenis sampah, akan tetapi kenaikan suhu tertinggi terjadi pada 
minggu ke-4 pada semua jenis sampah dalam lubang biopori. Pada penelitian ini suhu 
tertinggi didapat 45,6 C yaitu pada jenis sampah sisa sayur. Sedangkan untuk 
sampah kulit buah 45,2 C, sampah daun 43,4 C, dan sampah kayu lapuk 41,5 C. 
Suhu puncak pada pengomposan sama-sama terjadi pada minggu ke-4. Kenaikan 
suhu pada minggu ke-4 menunjukkan bahwa mikroba aktif dalam menguraikan 
sampah organik. Mikroorganisme dalam kompos memanfaatkan oksigen untuk 
mendekomposisi sampah organik menjadi CO2, uap air dan panas. Akan tetapi, suhu 
puncak saat pengomposan sampah daun dan sampah kayu lapuk  tidak mencapai suhu 
yang mana pada mikroorganisme termofilik berkembang dan tumbuh yaitu saat suhu 
(45-60 C). Hal ini disebabkan oleh kondisi tumpukan kompos yang rendah hingga 
menyebabkan akumulasi panas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
mikroorganisme yang aktif dalam proses pengomposan adalah mikroba mesofilik, 
yaitu mikroorganisme yang hidup pada kisaran suhu 25-45 C. Pada tahap mesofilik 
ini mikroorganisme berperan dalam memperkecil ukuran partikel bahan organik, 
sehingga luas permukaan bahan organik lebih besar dan proses pengomposan juga 
cepat. Pada minggu akhir-akhir pengomposan, yaitu pada minggu ke -7 hingga 
minggu ke-10, semua jenis sampah mengalami penurunan suhu dan mulai stabil. 
Penurunan suhu di minggu-minggu akhir pengomposan mengindikasikan bahwa 
kompos mulai matang. Menurut Lail (2008) proses pengomposan yang berjalan 
dengan baik ditandai dengan adanya kenaikan suhu hingga mencapai rata-rata 65°C 
selama dua minggu pertama. Pada minggu-minggu selanjutnya suhu mulai 
mengalami penurunan hingga stabil pada minggu ke-8.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tendean (2016) rendahnya tumpukan 
kompos akan dengan cepat menguapkan panas di dalam kompos. Kondisi suhu yang 
tidak optimal akan mencegah mikroorganisme yang berkembang saat suhu panas 
 


































tidak bisa bekerja secara optimal dalam mendekomposisi sampah sehingga 
mengakibatkan lamanya proses pengomposan. Menurut Pratiwi (2013) peningkatan 
suhu kompos tidak sama antara pengomposan satu dengan lainnya, sebab ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi. Fluktuasi suhu yang terjadi saat proses 
pengomposan terjadi menunjukkan bahwa adanya pergantian peran dalam 
mendekomposisi sampah oleh bakteri termofilik dan mesofilik. 
 Andes (2012) menyatakan pada saat awal proses pengomposan, mikroba 
mesofilik akan menggunakan senyawa dan oksigen yang mudah terurai untuk 
mempercepat peningkatan suhu di dalam tumpukan kompos. Mikroorganisme yang 
aktif pada suhu tinggi adalah mikroorganisme termofilik. Pada kondisi ini, bahan 
organik akan terurai dengan sangat aktif, karena mikroorganisme dalam kompos akan 
menggunakan oksigen dan menguraikan sampah organik menjadi CO2, uap air dan 
panas.  
 Hasil pengukuran suhu pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mirawati (2018) yang meneliti tentang kualitas kompos berbahan 
dasar sampah domestik, sampah kulit buah, dan sampah daun dalam lubang resapan 
biopori. Hasilnya menunjukkan bahwa suhu akhir pada pengomposan berkisar antara 
27-32C. Menurut Sekarsari (2020), suhu yang terlalu rendah ataupun terlalu tinggi 
dapat menyebabkan mikroorganisme pengurai tidak akan aktif sehingga 
pengomposan tidak akan sempurna. Oleh sebab itu perlu diperhatikan suhu saat 
proses pengomposan berlangsung. Proes pengkomposan pada umummya berakhir 
setelah 6 sampai 7 minggu yang ditandai dengan tercapainya suhu terendah yang 
konstan dan kestabilan materi.  
4.3.3.2. Hasil Analisis pH Kompos   
Keasaman atau pH merupakan salah satu faktor bagi pertumbuhan mikroba 
selama pengomposan. Menurut Kusuma (2012), pH selama proses pengomposan 
tidak dipengaruhi oleh kadar air, tetapi dipengaruhi kandungan nitrogen bahan 
organik kompos hasil sintesis protein oleh bakteri pengurai. Pengamatan pH 
dilakukan sebagai indikator proses dekomposisi kompos. Pengukuran pH dan suhu 
 

































kompos dilakukan seminggu sekali, hal ini didasarkan pada penelitian Mawaddah 
(2018). Pengukuran pH dilakukan dengan pH meter yang terlebih dahulu dikalibrasi 
dengan larutan buffer pH 4 dan 7. Perubahan pH kompos pada sampah jenis kulit 
buah dapat dilihat pada Gambar 4.12.  
 
Gambar 4.  11 Hubungan Hari (Mingguan) Dengan pH Kompos Kulit Buah 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
Berdasarkan Gambar 4.12 pada minggu pertama pH pada sampah kulit buah 
menunjukkan bersifat netral yaitu 7. Kemudian pada minggu ke-3 pH cenderung 
bersifat asam yaitu 4,9. Namun, pada minggu ke-7 pH kompos bersifat basa yaitu 7,4. 
Kenaikan yang terjadi pada pH kompos diakibatkan oleh aktivitas mikroorganisme 
pengurai yang mendekomposisikan nitrogen bahan kompos menjadi amonia, hingga 
mengakibatkan kondisi basa (Krisnawan, 2018). Pada minggu terakhir pengomposan 
pH mencapai sebesar 7,2.  
 



































Gambar 4.  12 Hubungan Hari (Mingguan) Dengan pH Kompos Sisa Sayur 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
Berdasarkan Gambar 4.13 pada minggu pertama pH sampah sisa sayur menunjukkan 
nilai 7. Selanjutnya pada minggu ke-3 pH 4,5. Kemudian pada minggu ke-7 pH 
kompos senilai 6,9. Pada minggu terakhir pengomposan pH bersifat mendekati netral 
yaitu 6,9. Menurut Kusuma (2012), pH atau derajat keasaman selama penguraian 
sampah tidak dipengaruhi oleh kadar air, tetapi oleh kandungan nitrogen bahan 
organik kompos yang dihasilkan oleh sintesis protein dari mikroorganisme pengurai. 
Selama proses penguraian, keasaman (pH) bahan organik selalu berubah sesuai 
dengan perubahan komposisi kimia organik.  
 
Gambar 4.  13 Hubungan Hari (Mingguan) Dengan pH Kompos Daun 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 

































Berdasarkan Gambar 4.14 pada minggu awal dalam pengomposan sampah daun 
menunkukkan nilai 7. Kemudian pada minggu ke-3 pH sebesar 4,7. Selanjutnya pada 
minggu ke-7 pH 7,6. Selanjutnya minggu terakhir pengomposan sampah daun pH 
senilai 7,2.  Nilai pH selama proses dekomposisi berpengaruh terhadap pertumbuhan 
mikroorganisme pengurai. Nilai pH yang terlalu tinggi mengakibatkan unsur nitrogen 
dalam kompos berubah menjadi amonia (NH3). Apabila nilai pH rendah, maka akan 
menyebabkan matinya sebagian mikroorganisme pengurai sehingga proses 
pengomposan terganggu. Selama berlangsungnya proses pengomposan. Kenaikan pH 
pada kompos terjadi karena adanya penguraian protein dalam bahan organik dan 
pelepasan amonia (Ekawandani, 2016).  
 
Gambar 4.  14 Hubungan Hari (Mingguan) Dengan pH Kompos Kayu Lapuk 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
Berdasarkan Gambar 4.15 pada minggu awal pendekomposisian sampah kayu lapuk 
menunjukkan nilai 7,5. Selanjutnya pada minggu ke-3 pH sebesar 4,7. Kemudian 
pada minggu ke-7 pH senilai 7,5. Kemudian pada minggu terakhir pengomposan 
sampah kayu lapuk mencapai nilai pH 6,8. Menurut Arthagama dan Supadma (2008), 
pada proses pengomposan yang ideal, pH harian atau mingguan akan memperlihatkan 
fluktuasi walaupun masih dalam kisaran yang normal. Peningkatan ataupun 
penurunan pH mengindikasikan terjadinya aktivitas mikroorganisme dalam 
mendekomposisi bahan organik (Firdaus, 2011).  
 



































Gambar 4.  15 Hubungan hari (mingguan) dengan pH kompos selama 10 Minggu 
proses pengomposan 
 
Berdasarkan Gambar 4.16  pada Minggu ke-1 menunjukkan bahwa pH semua 
sampel berada dalam keadaan netral yaitu berkisar antara 7 – 7,5. Namun, pada 
Minggu ke-2 hingga minggu ke-4 pH semua sampel sampah mengalami penurunan. 
pH terendah setelah degradasi pada minggu ke-4 semua sampel cenderung bersifat 
asam dengan nilai pH berkisar antar 4 – 5.  Pada awal pengomposan, terjadi 
pelepasan asam pada feedstock kompos sehingga terjadi penurunan pH. Nilai pH 
yang rendah mengindikasikan terjadinya pembentukan asam organik dan amonia 
selama proses penguraian bahan organik(Rohim, 2016).  Namun pada minggu ke-6 
pH pada semua jenis sampah organik mengalami kenaikan.  
Pada Minggu ke-6 untuk sampah kulit buah pH sebesar 7,7, untuk sisa sayur 
pH sebesar 7,6, untuk sampah daun pH sebesar 7,7 dan untuk sampah kayu lapuk pH 
sebesar 7,8. Pada tahap ini, pH sampah dalam biopori mendekati basa. Peningkatan 
nilai pH kompos ini disebabkan karena penguraian nitrogen dalam kompos menjadi 
amonia yang menyebabkan aktivitas penguraian oleh mikroorganisme dalam kondisi 
basa. pH pada akhir semua jenis pengomposan sampah adalah sama yaitu berkisar 
antara 6,8 – 7,2. Pada akhir proses pengomposan, penurunan pH mengindikasikan 
penurunan dekomposisi nitrogen. Apabila nilai akhir pH kompos >7,5 dapat 
memberikan dampak yang kurang baik terhadap lingkungan serta mengakibatkan 
 

































terjadinya peningkatan oksigen. Nilai pH adalah sebagai indikator dari proses 
pendekomposisian (komposting). Nugroho (2010) menyatakan saat awal 
pengomposan pH akan mengalami penurunan yang menandakan proses degradasi 
bahan organik menjadi asam organik. Selanjutnya nilai pH akan mengalami kenaikan 
bersamaan dengan terbentuknya amonia dalam bahan kompos sebagai 
pendegradasian protein. Proses berikutnya, mikroorganisme dari jenis lain yang akan 
mengkonversi asam organik yang telah terbentuk hingga bahan kompos akan 
mempunyai nilai derajat keasaman yang tinggi dan mendekati normal.  
Hasil pengukuran pH pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ghinea (2020) mengenai proses pengomposan buah dan sayur yang 
dikaji berdasarkan hubungan antara mikroorganisme dan parameter fisik-kimia 
menunjukkan hasil bahwa nilai pH dari sampah sisa sayur dan buah setelah 
pengomposan berkisar antara 7-8,5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sharma 
(2017) mengenai pengomposan dengan daun didapatkan hasil akhir pH berkisar 
antara 7,2 – 7,8 setelah dilakukan pengomposan selama 120 hari. Peningkatan pH 
selama pengomposan disebabkan degradasi protein. Pengomposan berlangsung 
paling efisien saat tahap suhu termofilik yaitu saat kompos dalam keadaan basa. 
Setelah tahap termofilik selesai, bakteri nitrifikasi yang selanjutnya bekerja. Pada saat 
proses nitrifikasi, pH kompos akan menurun pada akhir pengomposan.  
4.3.3.3. Hasil Analisa Kadar Air Kompos 
  Kadar air yaitu persentase kandungan air dari suatu bahan yang dinyatakan 
berdasarkan berat basah maupun berdasarkan berat kering (Widiarti, 2015). Pengujian 
terhadap kadar air bertujuan untuk mengetahui kandungan air yang ada di dalam 
kompos. Banyaknya air yang terkandung dalam kompos mempengaruhi kehidupan 
cacing sebagai pengurai terhadap proses pendekomposisian kompos. Apabila kadar 
air >60% maka akan mengakibatkan berkurangnya kadar udara yang berdampak pada 
berkurangnya aktivitas mikroba serta menimbulkan bau yang tidak sedap. Jika kadar 
air <50% proses pengomposan akan membutuhkan waktu yang lama (Kusumawati, 
 


































2011). Hasil pengamatan kadar air setelah pengomposan selama 10 minggu disajikan 
pada Tabel 4.7. 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Akhir Kadar Air Kompos 
Jenis Sampah Kadar air (%) 
Kulit buah 29,10 
Sisa Sayur 27,99 
Daun 23,25 
Kayu Lapuk 24,61 
Sumber: Hasil Uji Laboratorium 
Berdasarkan hasil uji laboratorium, di akhir pengomposan menunjukkan hasil 
pengujian kadar air semua kompos kurang dari 50%. Berdasarkan SNI, kadar air 
maksimal dalam kompos adalah 50% sedangkan batas minimalnya tidak ditentukan. 
Penurunan kadar air selama proses pengomposan diakibatkan karena adanya aktivitas 
mikroorganisme yang menyebabkan air menguap menjadi gas (Alpandari, 2015). 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghinea (2020) 
mengenai pengomposan menggunakan kulit buah (pisang, jeruk dan kiwi) diperoleh 
kadar air berkisar antara 30 – 40% setelah 10 minggu proses dekomposisi.  
4.3.3.4. Hasil Analisa Sifat Fisik Kompos 
  Sebagai salah satu parameter indikator kematangan, maka dilakukan 
penilaian kualitas kompos secara fisik. Penilaian ini melibatkan 8 orang responden. 
Penilaian Penilaian kualitas kompos secara fisik pada semua jenis sampah disajikan 
pada Tabel 4.8. Berdasarkan  penilaian terhadap kualitas kompos secara fisik yang 
meliputi bau, warna dan tekstur, hasil penilaian menunjukkan bahwa kualitas kompos 
secara fisik telah memenuhi syarat sesuai SNI 19-7030-2004. Berdasarkan tiga 
parameter fisik tersebut, menunjukkan bahwa kualitas kompos yang baik menurut 
Ismayana (2012) adalah jika bentuk akhirnya sudah tidak menyerupai bentuk bahan, 
sebab telah hancur akibat dari proses degradasi oleh mikroorganisme yang aktif di 
dalam kompos. Menurut Yuniwati (2012) kompos dengan kualitas yang baik adalah 
kompos yang telah mengalami pelapukan dengan karakteristik warnanya berbeda 
 

































dengan warna bahan penyusunnya, kadar air rendah, tidak berbau dan suhunya sama 
dengan suhu ruangan.  
  
Gambar 4.  16 Penilaian Sifat Fisik Kompos Oleh Responden  
Tabel 4. 8 Kualitas Fisik Kompos Berdasarkan Penilaian Responden 
Jenis Sampah Warna Tekstur Bau 
Kulit Buah Coklat kehitaman Terurai halus 
Tidak berbau (bau 
tanah) 
Sisa Sayur Coklat kehitaman Terurai halus 
Tidak berbau (bau 
tanah) 
Daun Coklat Terurai halus 
Tidak be  rbau (bau 
tanah) 
Kayu Lapuk Coklat Terurai halus 
Tidak berbau (bau 
tanah) 
 
Warna adalah salah satu parameter fisik yang bersifat kualitatif, hal ini 
dikarenakan dalam pengukurannya membutuhkan kecermatan indera penglihatan 
dalam menilai warna guna memastikan tingkat kematangan kompos. Selain penilaian 
dari responden, pengukuran warna pada kompos dilakukan juga dengan 
mencocokkan warna pada kompos dengan munsell soil color chart. Kompos yang 
baik adalah kompos yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama dengan tanah. 
Berdasarkan standar kompos oleh Badan Standarisasi Nasional Tahun 2004 
menyatakan bahwa kualitas kompos yang baik yaitu memiliki warna kehitaman. 
Warna tersebut mengindikasikan  karakteristik kompos menyerupai dengan tanah.  
 


































Tabel 4. 9 Warna Hasil Akhir Pengomposan 
Jenis Sampah Hasil Akhir Warna 
Kulit Buah 
 
7,5 YR 3/1 
Sisa Sayur 
 
7,5 YR 3/2 
Daun 
 
7,5 YR 5/4 
Kayu Lapuk 
 
7,5 YR 4/3 
Keterangan: 7,5 YR 3/1 ; 7,5 YR 3/2 ; 7,5 YR 5/4 ; 7,5 YR 4/3  
Sumber     : Munsell Soil Color Chart dan analisa penulis 
Proses pengomposan dengan kematangan yang sempurna salah satunya ditandai 
dengan indikator kompos memiliki warna yang ideal. Adapun warna ideal kompos 
adalah coklat kehitaman atau serupa dengan warna tanah. Apabila warna kompos 
seperti warna bahan, maka kompos tersebut belumlah matang (Widyarini, 2008). 
Adanya perubahan warna pada kompos bergantung dari bahan kompos yang 
digunakan.  
 

































 Hasil skoring warna kompos pada tahap akhir yaitu semua jenis sampah 
menunjukkan hue yang sama (hue 7,5 YR), akan tetapi memiliki value dan chroma 
yang berbeda. Menurut Heny Alpandari (2015) apabila nilai value semakin kecil dan 
nilai chroma semakin besar, maka warna yang dihasilkan akan semakin gelap, hal ini 
disebabkan karena jika nilai value semakin kecil akan menunjukkan warna yang 
semakin gelap dan jika nilai chroma semakin besar akan menunjukkan warna yang 
gelap pula. Warna yang terlalu hitam dikarenakan kadar air yang terlalu tinggi selama 
proses pengomposan. Sedangkan warna yang terlalu cerah merupakan hasil 
pengomposan yang terlalu kering atau kelembababannya di bawah 30 %. Menurut 
Junaedi (2008) kompos dikatakan matang apabila mempunyai perubahan warna yang 
semakin gelap dan berbau tanah.  
 Aroma atau bau yang dihasilkan selama proses pengomposan 
mengindikasikan bahwa adanya aktivitas dekomposisi bahan oleh mikroba. Mikroba 
merombak bahan organik salah satunya menjadi ammonia, sehingga gas yang 
dihasilkan akan berpengaruh terhadap bau yang ada pada bahan. Bau yang 
ditimbulkan juga bisa berasal dari bahan yang terlalu basah (Haffiudin, 2015) 
sehingga perlu dilakukan pengadukan atau pembalikan. Pengamatan terhadap bau 
kompos dilakukan dengan indera penciuman. Penilaian bau juga dilakukan setelah 
akhir pengomposan. Hasil analisis bau kompos dapat dilihat pada Tabel 4.7. Kompos 
yang telah matang memiliki bau seperti tanah, hal ini dikarenakan materi yang 
dikandungnya sudah mempunyai unsur hara tanah dan berwarna kehitaman. Warna 
kehitaman yang terbentuk disebabkan pengaruh bahan organik yang telah stabil. 
Sedangkan tekstur kompos yang halus diakibatkan oleh proses dekomposisi oleh 
mikroorganisme selama proses pengomposan (Isroi, 2008). Menurut Ismayana (2012) 
tekstur kompos yang baik jika bentuk akhirnya tidak menyerupai bentuk bahan, 
karena telah hancur yang diakibatkan oleh dekomposisi (penguraian) alami oleh 
mikroorganisme yang aktif dalam kompos. Kompos yang matang akan memiliki 
tekstrur menggumpal saat digenggam. Hal ini terjadi disebabkan kompos mengalami 
penyusutan massa sampai 50 % dari berat awal. Tekstur kompos yang baik adalah 
tetap lembab akan tetapi tidak menetes ketika diperas (Setyaningsih, 2017).  
 


































4.3.3.5. Analisa C/N Rasio 
Nilai C/N menunjukkan kematangan dekomposisi bahan organik. Rasio C/N 
digunakan sebagai indikator untuk menunjukkan apakah bahan organik cocok untuk 
dijadikan kompos (Ningsih,2002). Rasio C/N biasanya dipengaruhi oleh variasi 
bahan organik dan karakteristiknya (Topal, 2016). Rasio C/N diperoleh dari rasio 
kandungan nutrisi C terhadap kandungan nutrisi N. Perubahan rasio C/N selama 
proses pengomposan disebabkan oleh dekomposisi dan stabilasi bahan organik akibat 
aktivitas mikroba. Menurut Jannah (2003) ketika bahan organik terurai,  
mikroorganisme akan menghasilkan unsur C yang meningkatkan kandungan C-
Organik dalam kompos. Saat kompos matang, pengurai akan mati sehingga 
kandungan C-Organik perlahan-lahan akan berkurang. Sedangkan rasio C/N yang 
tinggi pada kompos, dapat dikatakan bahwa mikroorganisme masih aktif selama 
proses degradasi kompos.  
Tabel 4. 10 Hasil Pengamatan Kompos Setelah 10 Minggu 










1 Berat Awal (kg) 2,5 2,5 2,5 2,5 
2 C/N Ratio 11,37* 13,53* 21,05* 29,83* 
3 Suhu 31,3 31,7 30,5 31,2 
4 pH 6,8 6,7 6,7 7,2 
 5. Kadar Air (%) 29,10 * 27,99* 23,25* 24,61* 
Keterangan : * Hasil Uji Laboratorium 
Sumber: Hasil Analisa, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 pada awal pengomposan rasio C/N bahan organik untuk kulit 
buah sebesar 27,5, untuk sisa sayur rasio C/N sebesar 29,82, untuk sampah daun rasio 
C/N sebesar 51,50 dan untuk kayu lapuk rasio C/N sebesar 64,3. Sedangkan 
berdasarkan Tabel 4.10 rasio C/N pada akhir pengomposan setelah 10 minggu, rasio 
C/N untuk kulit buah sebesar 11,37, rasio C/N untuk sisa sayur sebesar 13,53, rasio 
C/N untuk sampah daun sebesar 21,05 dan rasio C/N untuk kayu lapuk sebesar 29,83.  
 

































Penurunan nilai rasio C/N pada masing-masing jenis sampah dalam lubang biopori 
disebabkan karena terjadinya penurunan jumlah karbon yang digunakan sebagai 
sumber energi mikroba guna mendekomposisi bahan organik (Nurdiana, 2017).  
 Hasil uji C/N rasio pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Hartono, 2012) yang menunjukkan bahwa kualitas kompos yang 
menggunakan kulit nanas dan kulit pisang pada lubang resapan biopori (LRB) 
memliki kualitas yang baik dengan indikasi pH netral, warna kompos gelap dan 
tingkat rasio C/N mendekati 10. Widarti (2015) juga menjelaskan dalam 
penelitiannya bahwa kompos yang dihasilkan dari lubang resapan biopori berkualitas 
baik dan rasio C/N mendekati kisaran 20-30.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kompos yang dihasilkan memiliki 
kualitas fisik yang baik sesuai dengan kriteria SNI 19-7030-2004 dan Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 70 Tahun 2011. Kriteria kompos disesuaikan dengan SNI 
kompos dan Permentan. Kandungan kompos yang dihasilkan dari lubang resapan 
biopori dianalisis terlebih dahulu sebelum dipanen komposnya. Kualitas hasil kompos 
dari biopori dari 4 sampel sampah yang berdasarkan SNI 19-7030-2004 dan 
Permentan disajikan pada Tabel 4.11.  
Tabel 4. 11 Perbandingan Kualitas Kompos Dalam Biopori dengan 













Min Maks Min Maks 






31,3 31,7 30,5 31,2 
2 pH  6,80 7,49 4 9 7,2 6,9 7,2 6,8 
3 C/N 
Rasio 
10 20 15 25 11,37 13,53 21,05 29,83 
4. Kadar Air 
(%) 
- 50 15 25 29,10 27,99 23,25 24,61 
Sumber: Hasil Analisa, 2020 
 


































Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa perbandingan kualitas kompos dengan 
berbagai jenis sampah yang dikomposkan selama 10 minggu dapat disimpulkan 
bahwa kualitas kompos terbaik dengan C/N rasio yang rendah yaitu sampah kulit 
buah sebesar 11,37 dan sampah sisa sayur sebear 11,37. Sedangkan kandungan rasio 
C/N pada daun dan kayu lapuk masih melebihi batas baku mutu yaitu sebesar 21,05 
dan 29,83. Hal ini bisa disebabkan karena proses degradasi sampah yang masih 
berlangsung.  
 Kualitas kompos dengan jenis sampah kulit buah telah memenuhi standar SNI 
dan Permentan. Suhu 31,3C, pH 7,2, C/N Rasio 11,37 dan kadar air 29,10%. 
Keempat parameter tersebut telah memenuhi SNI, sedangkan untuk kadar air tidak 
memenuhi kriteria Permentan yang mengharuskan kadar air maksimal kompos 
organik adalah 25.  
Kualitas kompos dengan jenis sampah sisa sayur telah memenuhi standar SNI 
dan Permentan. Suhu 31,7C, pH 6,9, C/N Rasio 13,53 dan kadar air 27,99%. 
Keempat parameter tersebut telah memenuhi SNI, sedangkan untuk kadar air tidak 
memenuhi kriteria Permentan yang mengharuskan kadar air maksimal kompos 
organik adalah 25. 
Kualitas kompos dengan jenis sampah daun telah memenuhi standar SNI dan 
Permentan. Suhu 30,5C, pH 7,2, C/N Rasio 21,05 dan kadar air 23,25%. Keempat 
parameter tersebut telah memenuhi standar menurut SNI maupun Permentan. 
Kualitas kompos dengan jenis sampah kayu lapuk telah memenuhi standar 
SNI dan Permentan. Suhu 31,2C, pH 6,8, C/N Rasio 29,83 dan kadar air 24,61%. 
Keempat parameter tersebut telah memenuhi standar menurut SNI maupun 
Permentan. 
Rolita (2017) menyatakan bahwa sampah daun biasanya terdiri dari 
lignoselulolitik, lignin, dan hemiselulosa. Dengan komposisi tersebut, sampah daun 
tidak mudah/sulit dihancurkan sehingga dapat diasumsikan proses pengomposan akan 
berlangsung lebih lama. Jannah (2003) menyebutkan bahwa pada saat terjadi 
penguraian bahan organik, maka mikroorganisme akan menghasilkan unsur C yang 
akan berdampak pada peningkatan kandungan C-Organik. Selain itu, pada saat 
 

































kompos matang, pengurai akan mati dan kadar C-Organik lambat laun akan 
berkurang. Semakin tinggi rasio C/N pada kompos dapat diartikan bahwa 
mikroorganisme pengurai masih aktif dalam proses pendegradasian sehingga kadar 
C-Organik masih tinggi dapat dikatakan kompos tersebut sudah matang secara fisik,  
tetapi apabila ditinjau dari segi biologis masih terjadi. Penurunan nilai C/N rasio 
kompos dapat dilakukan dengan menambahkan aktivator biologis seperti EM4 atau 
meningkatkan waktu proses pengomposan.  
4.4. Studi Pengomposan dan Infiltrasi Menurut Pandangan Islam 
Pemanfaatan biopori sebagai media pengomposan secara alami merupakan 
salah satu upaya manusia untuk menjaga keseimbangan alam. Proses penguraian 
bahan organik dilakukan secara alami oleh mikroorganisme tanah. Pemanfaatan daun 
yang kering sebagai bahan kompos juga telah dijelaskan dalam Al Quran Surat Az 
Zumar ayat 21: 
 
ِبيَع فِى ٱْْلَْرِض ثُمَّ يُْخِرُج ِبِهۦ  َ أَنَزَل ِمَن ٱلسََّمآِء َمآًء فََسلََكهُۥ َيَنَٰ أَلَْم تََر أَنَّ ٱَّللَّ
ِلَك لَِذْكرَ  ًما ۚ إِنَّ فِى ذََٰ
ا ثُمَّ َيْجعَلُهُۥ ُحَطَٰ هُ ُمْصفَرًّ نُهُۥ ثُمَّ يَِهيُج فَتََرىَٰ ْختَِلفًا أَْلَوَٰ ىَٰ َزْرًعا مُّ
بِ ِْلُ۟وِلى ٱْْلَ  ْلَبَٰ  
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di 
bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal”. 
Dalam tafsir Al-Muyassar Surat Az Zumar ayat 21 tersebut menjelaskan bahwa Allah 
menurunkan air hujan dari langit, lalu memasukkannya ke dalam mata air dan aliran 
sungai. Kemudian dengan air ini Allah menumbuhkan tanaman-tanaman yang 
 


































beraneka ragam. Kemudian tanaman-tanaman itu mengering setelah sebelumnya 
hijau. Kemudian Allah menjadikannya patah dan lapuk setelah kering. Sesungguhnya 
dalam kisah yang disebutkan itu terdapat peringatan bagi orang-orang yang memiliki 
hati yang hidup.  
Dalam terjemahan tersebut menunjukkan bahwa tanaman yang mengalami 
kekeringan selanjutnya kekuning-kuningan kemudian lapuk dan selanjutnya hancur 
merupakan proses terjadinya dekomposisi (penguraian bahan organik) oleh 
mikroorganisme dalam tanah. Air yang masuk ke dalam lubang biopori akan meresap 
lebih cepat dengan memanfaatkan penguraian bahan organik dalam lubang tersebut. 
Selanjutnya mikroorganisme akan membentuk banyak pori ataupun celah yang lebih 
luas sehingga air akan mudah meresap dan menyebar ke akar-akar tanaman di sekitar 
biopori. Hal ini bisa dikatakan siklus air yang berasal dari tanah juga akan kembali ke 
tanah. Tanaman dengan akar-akarnya akan menyimpan air tersebut untuk 
pertumbuhannya dan sebagai cadangan air tanah.    
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil uji kompos dari lubang biopori 
selama 10 minggu menunjukkan bahwa di dalam kompos terdapat unsur-unsur hara 
yang mudah diserap dan sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Dengan 
pemanfaatan berbagai macam bahan organik yang sudah tidak terpakai dapat 
mengurangi jumlah sampah sehingga tidak terbuang sia-sia dan membuat bahan 
organik tersebut bermanfaat bagi makhluk hidup lain. Nutrisi yang terkandung dalam 
kompos bergantung pada bahan bakunya. Jika kandungan bahan baku yang 
digunakan untuk pembuatan kompos tinggi maka kompos yang diperoleh juga akan 
banyak mengandung unsur hara. Namun tanaman tidak dapat langsung 
memanfaatkan unsur hara dari bahan yang belum di komposkan, karena unsur 
tersebut masih berupa senyawa organik yang kompleks, dan pada saat bahan tersebut 
dikomposkan, unsur hara tersebut menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga 
tanaman dapat dengan mudah memanfaatnya. Sebagaimana yang tertuang dalam Al 
Qur’an Surat Al Furqon ayat 2: 
 

































اْلُمْلِك  فِي  َشِريٌك  لَهُ  يَُكْن  َولَْم  َولًَدا  َيتَِّخْذ  َولَْم  َواْْلَْرِض  السََّماَواِت  ُمْلُك  لَهُ  الَِّذي 
تَْقِديًراَوَخلََق ُكلَّ َشْيٍء فَقَدََّرهُ   
Artinya: “yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), 
dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya”. 
Dalam sebuah tafsir Surat Al Furqon ayat 2 tersebut menjelaskan bahwa bagaimana 
Allah menjalankan kekuasaan-Nya itu, yaitu segala sesuatu yang ada di bumi ini 
sudah diatur dan dihinggakan dengan ukuran-ukuran maupun peraturan-peraturan 
yang tertentu dan tetap yang sedikitnya tidak berubah. Apabila berubah sedikit saja, 
maka kehancuran akan menimpa. Begitu pula seperti tanaman, ia membutuhkan 
unsur hara sesuai ukuran akan kebutuhannya, jika kandungan kompos terlalu banyak 
maka akan dapat mematikan tanaman tersebut karena bisa bersifat racun. Dengan 
demikian, pemberian kompos yang harus disesuaikan dengan keadaan tanaman dan 
tanah tersebut agar dapat bermanfaat sebagaimana mestinya.   
4.5. Analisa Laju Resapan Air (infiltrasi) di Lapangan 
   Uji resapan air yang dilakukan di satu lokasi dengan pembuatan 4 lubang 
resapan biopori. Lubang biopori yang dibuat ditunjukkan pada Gambar 4.18 
            
Gambar 4.  17 Lubang Resapan Biopori Yang Dibuat 
Pemilihan lokasi ini karena lokasi ini merupakan  bagian terkecil lahan terbuka hijau 
di SMAN 1 Porong. Selain itu, karena lokasi ini dekat dengan drainase sekolah dan 
apabila turun hujan terdapat genangan air di lokasi ini. Lokasi pembuatan biopori ini 
 


































secara keseluruhan berupa tanah tanpa paving, sehingga secara keseluruhan bisa 
ditanami biopori. 
Lubang biopori dibuat sebanyak 4 buah dengan diisi sampah organik yang 
berbeda tiap lubangnya. Lubang pertama diisi sampah kulit buah (kulit pisang, nanas 
dan jeruk), lubang kedua diisi sampah sisa sayur (kangkung, sawi dan kubis), lubang 
ketiga diisi sampah daun dan lubang keempat diisi dengan sampah kayu lapuk. 
Sebelum melakukan uji peresapan air menggunakan lubang resapan biopori, 
dilakukan uji pendahuluan infiltrasi terhadap lokasi sebelum adanya lubang biopori 
sebagai standar acuan (blanko). Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif 
adanya biopori dalam mengurangi resiko banjir. Hasil uji resapan air tanpa biopori 
pada Lubang pertama ditunjukkan pada Tabel 4.12.  




∆t  Penurunan  Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 6,42 38,52 
2. 10 3,21 19,26 
3. 10 4,13 24,78 
4. 10 2,13 12,78 
5. 10 1,32 7,92 
6. 10 1,00 6,00 
7.  10 0,84 5,04 
8. 10 0,84 5,04 
9.  10 0,83 4,98 
     Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Tabel 4. 13 Laju Infiltrasi Pada Titik I Setelah Adanya Biopori 
Dengan LRB 
No. 
∆t Penurunan Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 13,64 81,84 
2. 10 9,13 54,78 
3. 10 6,52 39,12 
4. 10 5,11 30,66 
5. 10 3,75 22,50 
 

































6. 10 2,44 14,64 
7. 10 1,72 10,32 
8. 10 1,71 10,26 
9. 10 1,70 10,20 
        Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.12 laju resapan air pada lokasi titik I sebelum ada biopori yaitu 
sebesar 4,98 cm/jam. Laju infiltrasi mengalami penurunan muka air tanah  secara 
konstan yaitu dengan penurunan senilai 0,8 cm pada waktu setelah ± 70 menit. 
Sedangkan berdasarkan Tabel 4.13 setelah adanya lubang biopori yang diisi sampah 
kulit buah, laju infiltrasi mengalami kenaikan menjadi 10,2 cm/jam. 
 




∆t  Penurunan  Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 5,36 32,16 
2. 10 3,83 22,98 
3. 10 4,25 25,5 
4. 10 2,61 15,66 
5. 10 1,44 8,64 
6. 10 1,22 7,32 
7.  10 0,98 5,88 
8. 10 0,98 5,88 
9.  10 0,97 5,82 
           Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Tabel 4. 15 Laju Infiltrasi Pada Titik II Setelah Adanya Biopori 
Dengan LRB 
No. 
∆t Penurunan Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 10,56 63,36 
2. 10 7,58 45,48 
3. 10 5,67 34,02 
4. 10 4,3 25,8 
5. 10 3,35 20,1 
6. 10 2,52 15,12 
 


































7. 10 1,47 8,82 
8. 10 1,46 8,76 
9. 10 1,46 8,76 
        Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.14 laju resapan air pada lokasi titik II sebelum adanya biopori 
yaitu sebesar 5,82 cm/jam. Laju infiltrasi mengalami penurunan muka air tanah  
secara konstan yaitu dengan penurunan senilai 0,9 cm pada waktu setelah  ± 70menit. 
Sedangkan berdasarkan Tabel 4.15 setelah adanya lubang biopori yang diisi sampah 
sisa sayur, laju infiltrasi mengalami kenaikan menjadi 8,76 cm/jam. 
 




∆t Penurunan Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 5,14 30,84 
2. 10 4,00 24,00 
3. 10 2,55 15,3 
4. 10 3,77 22,62 
5. 10 1,28 7,68 
6. 10 1,00 6,00 
7. 10 0,96 5,76 
8. 10 0,96 5,76 
9. 10 0,95 5,7 
        Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Tabel 4. 17 Laju Infiltrasi Pada Titik III Setelah Adanya Biopori 
Dengan LRB 
No. 
∆t Penurunan Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 10,16 60,96 
2. 10 8,49 50,94 
3. 10 6,48 38,88 
4. 10 4,53 27,18 
5. 10 3,2 19,2 
6. 10 2,26 13,56 
7. 10 1,28 7,68 
 

































8. 10 1,26 7,56 
9. 10 1,25 7,5 
       Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.16 laju resapan air pada lokasi titik III sebelum adanya biopori 
yaitu sebesar 5,7 cm/jam. Laju infiltrasi mengalami penurunan muka air tanah  secara 
konstan yaitu dengan penurunan senilai 0,9 cm pada waktu setelah  ± 70menit. 
Sedangkan berdasarkan Tabel 4.17 setelah adanya lubang biopori yang diisi sampah 
daun, laju infiltrasi mengalami kenaikan menjadi 7,5 cm/jam. 
 




∆t  Penurunan  Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 5,23 31,38 
2. 10 3,84 23,04 
3. 10 4,77 28,62 
4. 10 2,66 15,96 
5. 10 1,46 8,76 
6. 10 0,88 5,28 
7.  10 0,66 3,96 
8. 10 0,66 3,96 
9.  10 0,65 3,9 
      Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Tabel 4. 19 Laju Infiltrasi Pada Titik IV Setelah Adanya Biopori 
Dengan LRB 
No. 
∆t Penurunan Laju Infiltrasi 
(menit) (cm) (cm/jam) 
1. 10 7,27 43,62 
2. 10 6 36 
3. 10 5,38 32,28 
4. 10 4,27 25,62 
5. 10 2,49 14,94 
6. 10 1,27 7,62 
7. 10 1,16 6,96 
8. 10 1,15 6,9 
 


































9. 10 1,13 6,78 
       Sumber: Hasil Pengukuran, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.18 laju resapan air pada lokasi titik IV sebelum adanya biopori 
yaitu sebesar 3,9 cm/jam. Laju infiltrasi mengalami penurunan muka air tanah  secara 
konstan yaitu dengan penurunan senilai 0,6 cm pada waktu setelah  ± 70menit. 
Sedangkan berdasarkan Tabel 4.19 setelah adanya lubang biopori yang diisi sampah 
kayu lapuk, laju infiltrasi mengalami kenaikan menjadi 6,78 cm/jam. 
4.5.1 Perhitungan Laju Infiltrasi Menggunakan Metode Kurva Horton 
Data yang telah didapat melalui hasil pengukuran laju infiltrasi di lapangan 
menggunakan single ring infiltrometer dengan mistar dan stopwatch yang dilakukan 
pada 4 titik biopori dimana titik-titik tersebut dapat mewakili laju infiltrasi pada 
lokasi penelitian yang akan diteliti menggunakan metode Kurva Horton.  
Tabel 4. 20 Titik 1 (Sampah Kulit Buah) Dengan Lubang Resapan Biopori Untuk 
Nilai Log (f0-fc) 
t t Penurunan 
f0 fc f0-fc 
Log (f0-
fc) 
menit jam (cm) (cm/jam) (cm/jam) (cm/jam)   
10 0,17 13,64 81,84 10,32 71,52 1,8544 
20 0,33 9,13 54,78 10,26 44,52 1,6486 
30 0,50 6,52 39,12 10,2 28,92 1,4612 
40 0,67 5,11 30,66 10,32 20,34 1,3084 
50 0,83 3,75 22,5 10,32 12,18 1,0856 
60 1 2,44 14,64 10,32 4,32 0,6355 
70 1,17 1,72 10,32 10,32 0 0 
80 1,33 1,71 10,26 10,32 0 0 
90 1,50 1,7 10,2 10,32 0 0 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
 


































Gambar 4.  18 Log (f0-fc) Terhadap Waktu Metode Horton 
Sumber: Hasil Analisa, 2020 
Berdasarkan grafik di atas dengan regresi linear diperoleh nilai kemiringan (m) 
sebesar -0,592. Tanda negatif tersebut menunjukkan bahwa f(t) berkurang dengan 
seiring bertambahnya waktu. Selanjutnya nilai m diperoleh dari hasil y yang muncul 
pada grafik kemudian untuk mendapatkan nilai k dihitung dengan persamaan:  
m    = -0,592 
m    = -  
k Log e  = -   
              =  
k Log e  = 1,68918 
k Log 2,718  = 1,68918 
k (0,4342)  = 1,68918 
k   = 3,89032 
Dari nilai k diatas maka laju infiltrasi terhadap waktu dapat dihitung dengan 








































Hasil perhitungan lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.20.  
Tabel 4. 21 Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Pada Titik 1 Dengan Biopori 
t f0 fc 
e 
ft 
jam (cm/jam) (cm/jam) (cm/jam) 
0,17 81,84 10,32 2,718 47,06 
0,33 54,78 10,26 2,718 22,50 
0,50 39,12 10,2 2,718 14,34 
0,67 30,66 10,32 2,718 11,82 
0,83 22,5 10,32 2,718 10,80 
1,00 14,64 10,32 2,718 10,41 
1,17 10,32 10,32 2,718 10,32 
1,33 10,26 10,32 2,718 10,32 
1,50 10,2 10,32 2,718 10,32 
    Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
 
Gambar 4.  19 Kurva Horton Titik I Dengan Biopori 
Sumber: Hasil Analisa, 2020 
 
Berdasarkan grafik diatas, pengukuran laju infiltrasi pada titik I dengan Biopori 
menunjukkan mulai konstan pada waktu setelah 70 menit dengan laju infiltrasi 
sebesar 10,2 cm/jam. Adapun untuk tabel laju infiltrasi jenis sampah lainnya dengan 
kurva Horton ditampilkan pada Lampiran 7.  
 

































4.5.2 Analisa Perbedaan Laju Infiltrasi  
Laju Infiltrasi tiap sampah organik memiliki nilai yang berbeda. Adapun hasil 
pengukuran laju infiltrasi dengan Biopori ditunjukkan pada diagram dibawah ini: 
 
 
Gambar 4.  20 Diagram Laju Infiltrasi Setelah Adanya Biopori 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa dalam laju peresapan air tanah 
untuk semua jenis sampah berbeda. Hal ini disebabkan karena jumlah air yang 
meresap tergantung dari proses pembentukan biopori di setiap jenis sampah. Hasil 
laju infiltrasi biopori pada interval 10 menit pertama adalah 47,06 cm/jam untuk 
sampah kulit buah, 37,59 cm/jam untuk sampah sisa sayur, 35,19 cm/jam untuk 
sampah daun dan 25,37 cm/jam untuk sampah kayu lapuk. Sedangkan hasil rata-rata 
laju infiltrasi biopori selama 90 menit pengukuran di keempat lubang biopori setelah 
penguraian sampah selama 10 minggu  adalah 16,35 cm/jam untuk sampah kulit 
buah, 13,53 cm/jam untuk sampah sisa sayur, 12,44 cm/jam untuk sampah daun dan 
9,72 cm/jam untuk sampah jenis kayu lapuk.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sampah kulit buah mempunyai nilai 
laju infiltrasi yang lebih tinggi dibanding jenis sampah lainnya. Sampah yang mampu 
 


































melakukan degradasi secara cepat adalah jenis sampah kulit buah. Hal ini bisa 
disebabkan karena banyaknya mikroorganisme yang terdapat dalam lubang resapan 
biopori tersebut, sehingga laju infiltrasi menjadi lebih tinggi apabila dibandingkan 
dengan sampah sisa sayur, daun ataupun kayu lapuk. Tingginya laju infiltrasi pada 
lubang biopori dengan jenis sampah kulit buah juga bisa disebabkan karena 
meningkatnya jumlah pori-pori di tanah. Aroma sampah dari kulit buah mampu 
menarik kehadiran organisme tanah. Sampah kulit buah (pisang, jeruk dan nanas) 
yang dimasukkan ke lubang resapan masih memliki aroma yang kuat dan rasa manis 
yang akan menarik kehadiran cacing tanah, semut, serangga dan mikroba tanah. 
Selanjutnya organisme tanah akan melakukan aktifitas dan menyebabkan 
terbentuknya pori-pori baru di tanah. Biopori sendiri terbentuk sebagai hasil dari 
aktivitas organisme dalam mendegradasikan sampah. Apabila semakin banyak 
mikroorganisme maka biopori yang terbentuk juga akan semakin banyak, sehingga 
jumlah air yang mampu diresapkan juga semakin banyak. Selain itu, menurut 
Sudarmanto (2013), permukaan kulit buah yang licin atau angka kekasarannya sangat 
kecil juga memiliki pengaruh dalam melewatkan air menjadi lebih mudah.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Triana, 2013),  
yang menyatakan bahwa sampah kulit  buah lebih besar dalam meresapkan air yang 
dituangkan ke dalam lubang biopori. Hal ini disebabkan karena aroma kulit buah 
yang sangat kuat dan berasa manis sehingga mampu menarik lebih banyak mikroba 
atau hewan pengurai lain, seperti cacing, semut, rayap dan sebagainya menuju 
sampah. Penelitian oleh (Widiya, 2018) juga menyatakan bahwa sampah kulit buah 
lebih efektif dalam meresapkan air pada lubang resapan biopori dibanding sampah 
sayuran dan sampah daun kering yaitu dengan rata-rata sebesar 0,376 liter/detik 
dalam waktu pengomposan setelah 24 hari. Hal ini disebabkan karena sampah daun 
tidak memiliki bau yang begitu khas, kemudian diameter dari daun lebih tebal dan 
kasar teksturnya, sedangkan sampah sayur kangkung dan kol memeiliki batang yang 
tebal dan lebih lama dalam mengurainya.  
 Data hasil yang telah diperoleh selanjutnya diuji dengan analisa statistika 
Kruskal Wallis Test, yaitu statistik uji yang digunakan untuk mempelajari perbedaan 
 

































rata-rata antara dua kelompok atau lebih (Kadir, 2015). Statistik uji ini digunakan 
karena data penelitian yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Adapun rumus 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak ada perbedaan hasil laju infiltrasi diantara berbagai jenis sampah 
Ha : Ada perbedaan hasil laju infiltrasi diantara berbagai jenis sampah  
Berikut Tabel 4.21 mengenai nilai Ranks pada variabel jenis sampah terhadap laju 
infiltrasi.  
Tabel 4. 22 Nilai Ranks Pada Variasi Jenis Sampah 
Ranks 
 Jenis Sampah N Mean Rank 
Hasil (cm/jam) Kulit Buah 9 25,67 
Sisa Sayur 9 20,22 
Daun 9 16,44 
Kayu Lapuk 9 11,67 
Total 36  
        Sumber: Hasil Analisa, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.22 hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Ranks pada jenis 
sampah kulit buah sebesar 25,67 lebih besar dari nilai Ranks sampah sisa sayur 
sebesar 20,22, sampah daun sebesar 16,44 dan sampah kayu lapuk sebesar 11,67. 
Berikut Tabel 4.23 mengenai hasil uji statistik menggunakan kruskall wallis pada 
variasi laju jenis sampah. 
Tabel 4. 23 Hasil Uji Statistik Menggunakan Kruskall Wallis Pada Variasi Jenis 
Sampah Terhadap Laju Infiltrasi 
Test Statisticsa,b 
 Hasil (cm/jam) 
Chi-Square 8,551 
df 3 
Asymp. Sig. ,036 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Jenis 
Sampah 
Berdasarkan Tabel 4.23 menjelaskan bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig) yang 
diperoleh dari hasil pengujian adalah 0,036, dan pengambilan keputusan dalam uji 
 


































Kruskal Wallis dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(Asymp.Sig) dengan probabilitas 0,05. Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 berarti tidak ada 
perbedaan antara perlakuan yang diterapkan atau H0 diterima. Namun jika nilai 
Asymp.Sig < 0,05 maka ada perbedaan diantara variasi yang telah diterapkan atau H0 
ditolak. Berdasarkan output “Test Statistics” di atas, diketahui nilai Asymp.Sig adalah 
sebesar 0,036. Hasil yang diperoleh jika dibandingkan dengan nilai probabilitas maka 
0,036 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya terdapat perbedaan hasil laju infiltrasi diantara berbagai jenis sampah pada 
biopori yang telah diterapkan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan sampah 
kulit buah, sisa sayur, sampah daun dan kayu lapuk. Dalam artian jenis sampah 
memiliki peranan untuk meningkatkan laju infiltrasi dalam biopori karena semakin 
mudah terdegradasi sampah yang dimasukkan ke dalam lubang, maka semakin 
banyak mikroorganisme tanah yang terdapat di dalamnya yang berperan untuk 
membuat celah pada tanah sehingga lebih cepat meresapkan air ke dalam tanah.  
4.6 Perbandingan Jenis Sampah Dengan Penelitian Terdahulu 
Jenis sampah memiliki pengaruh terhadap laju infiltrasi dalam lubang resapan 
biopori. Beberapa jenis sampah mempengaruhi hasil kecepatan daya resap air karena 
kemampuan setiap bahan organik dalam kompos tidak sama dan hal ini dapat dibuat 
perbandingan. Perbandingan penggunaan jenis sampah terhadap infiltrasi disajikan 
pada Tabel  4.24. 
  Tabel 4. 24 Perbandingan Kemampuan Jenis Sampah Terhadap Laju Infiltrasi 
Dalam Lubang Biopori  
Jenis Sampah Laju Infiltrasi Referensi 
Sisa makanan kantin 0,013 l/s Habibiyah, 2016 
Sampah pasar  38,28 cm/jam Army, 2019 
Sampah rumah tangga 79,35 cm/jam Darwia, 2017 
 

































Sampah campuran kulit buah 
pisang, mangga dan pepaya 
34,62 cm/jam Santosa, 2018 
Sampah campuran 25% daun 
kering dan 75% sampah 
dapur 
0,423 l/menit Sanjaya, 2017 
Sampah campuran kulit 
buah pisang, jeruk dan 
nanas 
16,35 cm/jam Data Penelitian Ini 
Sumber: Analisa Penulis, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.24 terlihat bahwa beberapa jenis sampah berpengaruh terhadap laju 
infiltrasi dalam lubang biopori. Setiap jenis sampah memiliki kemampuan yang berbeda 
dalam efektifitas peningkatan infiltrasi dalam biopori. Pada penelitian ini menggunakan 4 
macam jenis sampah yaitu kulit buah, sisa sayur, daun dan kayu lapuk. Akan tetapi, yang 
paling tinggi dalam laju infiltrasi adalah kulit buah. Namun, jika dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu hasil laju infltrasi dengan pemanfaatan sampah kulit buah pisang, jeruk 
dan nanas masih dibawah dengan penggunaan sampah rumah tangga yang diteliti oleh 
Darwia (2017). Hal ini bisa disebabkan karena variasi umur sampah yang berbeda ataupun 
penggunaan lahan lokasi biopori.  
 






































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Hasil rata-rata laju infiltrasi biopori selama 90 menit pengukuran di 
keempat lubang biopori setelah penguraian sampah selama 10 minggu  
adalah 16,35 cm/jam untuk sampah kulit buah, 13,53 cm/jam untuk 
sampah sisa sayur, 12,44 cm/jam untuk sampah daun dan 9,72 cm/jam 
untuk sampah jenis kayu lapuk 
2. Lama waktu pengomposan yaitu selama 10 minggu. Kadar C/N Rasio 
yang tinggi setelah pengomposan selama 10 Minggu terdapat pada 
sampah jenis kayu lapuk yaitu sebesar 29,83 dan dengan nilai laju 
infiltrasi yang rendah dibanding ketiga jenis sampah lainnya yaitu sebesar 
9,72 cm/jam.  
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan beberapa saran berikut: 
1. Penelitian infiltrasi sebaiknya menggunakan double ring infiltrometer 
agar hasil yang didapat bisa lebih akurat 
2. Dibutuhkan pengaturan jarak antar lubang resapan ataupun letak lubang 
resapan, karena hal ini akan menjadi salah satu faktor kejenuhan tanah 
3. Diperlukan pengujian bahan organik lainnya yang mampu dijadikan 
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